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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik lukisan anak 
di TK Al-Muttaqin Gamping Yogyakarta Kelompok B2 usia 6 sampai 7 tahun 
berdasarkan periodisasi perkembangan lukisan anak Viktor Lowenfeld.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek 
penelitian yaitu kepala sekolah, guru kelas dan 28 anak TK Al-Muttaqin 
Kelompok B2. Data dianalisis secara deskriptif dengan mendeskripsikan dan 
membahas karakteristik lukisan anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2 berjumlah 
28 lukisan berdasarkan periodisasi perkembangan lukisan anak Viktor Lowenfeld 
dan dinilai oleh tiga ahli. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi data.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) berdasarkan unsur bentuk, warna, 
dan ruang, karakteristik lukisan anak yang termasuk ke dalam periodisasi pra 
bagan berjumlah 16 lukisan menunjukkan satu tingkat lebih tinggi dari periodisasi 
yang terdapat pada teori perkembangan lukisan anak Viktor Lowenfeld. Lukisan 
anak pada periodisasi pra bagan menunjukkan karakteristik lukisan anak pada 
periodisasi bagan. Dengan demikian  karakteristik lukisan anak yang termasuk ke 
dalam periodisasi pra bagan tidak sesuai dengan periodisasi perkembangan 
lukisan anak Viktor Lowenfeld. (2) Lukisan anak yang termasuk ke dalam 
periodisasi bagan berjumlah 12 lukisan menunjukkan karakteristik yang sesuai 
dengan periodisasi perkembangan lukisan anak Viktor Lowenfeld. Dengan 
demikian karakteristik lukisan anak di TK Al-Muttaqin Gamping Yogyakarta 
Kelompok B2 tidak sepenuhnya sesuai dengan periodisasi perkembangan lukisan 









A. Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah pendidikan untuk anak usia 0 
sampai 6 tahun. PAUD bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi anak 
agar kelak dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai falsafah suatu 
bangsa. Salah satu program pendidikan untuk anak usia dini yaitu Taman Kanak-
Kanak (TK). Menurut PP No. 27/1990, Taman Kanak-Kanak (TK) adalah salah 
satu bentuk pendidikan prasekolah yang menyediakan program pendidikan dini 
bagi anak usia 4 sampai 6 tahun sampai memasuki pendidikan dasar. Usia anak 
untuk dapat masuk ke pendidikan dasar biasanya adalah 7 tahun.  
Tujuan penyelenggaraan Taman Kanak-Kanak (TK) adalah membantu 
meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan dan 
daya cipta yang diperlukan oleh anak didik untuk pertumbuhan serta 
perkembangan selanjutnya (Pasal 3 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 27 Tahun 1990). Sesuai dengan tujuan pendidikan anak tersebut, maka 
kegiatan seni di TK perlu difungsikan. Pendidikan seni bertujuan untuk 
mengembangkan sikap kreatif, mengembangkan pengetahuan estetis dan artistik, 
serta mengembangkan keterampilan dan daya cipta yang diwujudkan melalui 
sebuah karya. Dikemukakan oleh Sunaryo (Sumanto, 2005: 22) bahwa 
keberadaan seni dalam pendidikan adalah sebagai: 1) sarana pembentukan 
kemampuan kreatif, 2) sarana pengembangan kemampuan berapresiasi sebagai 
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wahana berekspresi, 3) sarana pembentukan keterampilan, dan 4) sebagai sarana 
pembentukan kepribadian.  
Pendidikan seni di TK memiliki peranan yang penting sebagai upaya 
pengenalan dan pembinaan daya ekspresi, imajinasi, dan kreasi. Ekspresi anak 
terkadang muncul dengan spontan tanpa adanya beban dan batasan. Ekspresi ini 
perlu mendapat perhatian karena melalui ekspresi ini cita-cita dan keinginan anak 
disalurkan. Wujud ekspresi dapat terlihat melalui isyarat gerakan tangan, mimik 
atau roman muka, tulisan, gambar atau lukisan, patung dan karya-karya seni 
lainnya (Muharam, 1992: 28).  
TK Al-Muttaqin adalah salah satu taman kanak-kanak berprestasi yang 
berlokasi di Perum Griya Arga Permai, Kwarasan, Nogotirto, Gamping, Sleman, 
Yogyakarta. Pembelajaran seni di TK Al-Muttaqin cukup baik salah satunya yaitu 
pembelajaran seni lukis. Pembelajaran seni lukis di TK Al-Muttaqin bertujuan 
sebagai sarana anak untuk berekspresi, memunculkan imajinasi, dan 
mengembangkan bakat. Pembelajaran seni lukis di TK Al-Muttaqin dilaksanakan 
berdasarkan program sekolah yang telah disusun di dalam program semester, 
program mingguan dan program harian. Materi yang disampaikan oleh guru 
disesuaikan dengan tema pembelajaran yang terdapat pada Kurikulum 2013.  
Seni lukis sebagai salah satu cabang seni rupa tidak bisa dilepaskan dari 
dunia anak. Seni lukis untuk anak berbeda dengan seni lukis untuk orang dewasa 
karena karakter fisik maupun mentalnya berbeda. Karya seni lukis anak dilakukan 
belum dengan kesadaran penuh dalam menyusun unsur seperti garis, warna, 
bentuk atau ruang. Lukisan yang dihasilkan oleh anak TK Al-Muttaqin Kelompok 
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B2 memiliki keberagaman karakteristik. Perbedaan karakteristik ini 
mempengaruhi wujud ekspresi setiap garis, bentuk, warna, ruang, tema serta gaya 
yang ada pada masing-masing lukisan anak Kelompok B2. Hasil dari seni lukis 
memiliki sifat individual. Lukisan merupakan luapan ekspresi dan perasaan 
subjektif seseorang sehingga memiliki maksud dan arti yang sangat pribadi. 
Sebuah karya seni tidak mampu mengungkap segalanya. Oleh karena itu perlu 
berhati-hati dan tidak tergesa-gesa dalam menarik kesimpulan sebuah karya seni 
tanpa mengenal si pembuatnya (Davido, 2012: 2).  
Lukisan yang dihasilkan anak merupakan sesuatu yang unik. Setiap anak 
memiliki karakteristik lukisan yang berbeda-beda. Hal tersebut dipengaruhi oleh 
kematangan berpikir anak yang berbeda-beda pula. Seorang guru seni perlu 
mempelajari karakteristik lukisan anak berdasarkan periodisasi perkembangannya. 
Hal ini penting diperhatikan khususnya dalam melakukan penilaian karya anak, 
supaya hasil kreasi anak tidak diukur menurut selera dan kriteria keindahan orang 
dewasa. Sumanto (2005: 28) menjelaskan, 
“Memahami keberadaan anak dalam pendidikan seni perlu diperhatikan: 
a) hakekat anak yang berada pada masa perkembangan tertentu menuju 
kedewasaannya, b) kebutuhan perkembangan anak, salah satunya adalah 
kebutuhan berekspresi seni, c) perkembangan jasmani, jiwa/rohani 
terlihat adanya kecenderungan sikap, watak dan tingkah laku tertentu.” 
Guru kelas Kelompok B2 di TK Al-Muttaqin sangat menghargai 
perbedaan setiap hasil lukisan yang dibuat oleh anak-anak. Guru sering 
menemukan hasil lukisan anak dengan berbagai karakteristik. Namun seringkali 
muncul pertanyaan apakah hasil lukisan anak Kelompok B2 ini sudah sesuai 
dengan perkembangannya pada periodisasi lukisan anak atau mungkin masih 
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belum sesuai. Guru kelas Kelompok B2 belum mengetahui secara mendalam 
mengenai pembagian tahapan/periodisasi perkembangan lukisan pada anak. Hal 
tersebut sering kali membuat guru merasa kebingungan untuk menentukan bentuk 
bimbingan yang akan disampaikan pada pembelajaran seni lukis terlebih lagi 
menentukan penilaian terhadap setiap hasil lukisan anak Kelompok B2. 
Anak di TK Al-Muttaqin Kelompok B2 berumur 6 sampai 7 tahun, namun 
terdapat beberapa anak yang berumur lebih dari 7 tahun; usia persiapan masuk ke 
jenjang Sekolah Dasar (SD). Lukisan anak dipengaruhi oleh perkembangan 
usianya. Beberapa ahli pendidikan membuat periode-periode lukisan berdasarkan 
perkembangan usia anak. Para ahli yang telah meneliti lukisan anak-anak antara 
lain ialah Corrado Rici dari Italia (1887), kemudian dilanjutkan oleh Sully, 
Kerchensteiner, Cyril Burt, Margaret Meat, Viktor Lowenfeld dan Rhoda Kellog. 
Dari beberapa ahli, hampir terdapat kesamaan pembagian periodisasi lukisan anak 
yaitu dimulai dari usia anak 2 tahun. Viktor Lowenfeld, seorang ahli pendidikan 
seni membagi periodisasi lukisan anak menjadi: 1) scribbling stages/mencoreng 
(2-4 tahun), 2) preschematic stages/pra bagan (4-7 tahun), 3) schematic 
stage/bagan (7-9 tahun), 4) the gang age/permulaan realisme (9-11 tahun), 5) the 
pseudorealistic stages/realisme semu (11-13 tahun), dan 6) the crisis of 
adolencence/krisis puber yaitu usia 13-17 tahun (Muharam, 1992: 34). 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu untuk melakukan penelitian 
untuk mendeskripsikan karakteristik lukisan anak di TK Al-Muttaqin Kelompok 
B2 berdasarkan periodisasi lukisan anak. Teori perkembangan lukisan anak Viktor 
Lowenfeld menjadi acuan dalam menganalisis karakteristik lukisan anak TK Al-
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Muttaqin Kelompok B2 karena teori ini sering dijadikan referensi sumber dalam 
perkembagan lukisan anak. Selain itu pembagian usia anak dipandang lebih 
lengkap dan mewakili. Dengan mengetahui karakteristik lukisan anak berdasarkan 
periodisasinya diharapkan dapat lebih memahami karya seni lukis anak dan dapat 
melakukan bimbingan pada pembelajaran seni lukis berdasarkan perkembangan 
usia dan karakteristik hasil lukisannya. 
 
B. Fokus Permasalahan 
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas dapat diidentifikasikan 
fokus permasalahan penelitian ini adalah karakteristik lukisan anak di TK Al-
Muttaqin Gamping Yogyakarta Kelompok B2 usia 6 sampai 7 tahun 
berdasarkan periodisasi perkembangan lukisan anak Viktor Lowenfeld.  
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan karakteristik lukisan anak 
di TK Al-Muttaqin Gamping Yogyakarta Kelompok B2 usia 6 sampai 7 
tahun berdasarkan periodisasi perkembangan lukisan anak Viktor Lowenfeld.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Secara Teoretis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dijadikan sebagai 
bahan apresiasi karya seni lukis anak. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan tambahan 
informasi dan referensi untuk penelitian lebih lanjut terhadap karya seni 
lukis anak. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Penulis dapat menambah wawasan tentang karakeristik lukisan anak 
berdasarkan periodisasi perkembangan anak Viktor Lowenfeld. 
b. Bagi Guru penelitian ini diharapkan dapat: 
1) Memberikan pengetahuan tentang unsur lukisan, gaya lukisan anak, 
dan periodisasi lukisan anak sehingga mampu memahami karakteristik 
lukisan anak. 
2) Sebagai bahan masukan untuk membina dan membimbing anak-anak 








A. Perkembangan Anak Usia Taman Kanak-Kanak  
Anak usia dini adalah anak berusia 0 sampai 8 tahun. Undang-undang 
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menjelaskan, anak usia dini 
adalah kelompok manusia yang berusia 0 sampai dengan 6 tahun, namun menurut 
Essa dalam (Mutiah, 2010) ada beberapa ahli yang mengelompokkannya hingga 
usia 8 tahun. Menurut para ahli, usia ini sangat menentukan bagi anak dalam 
mengembangkan potensinya. Usia ini sering disebut “usia emas” (the golden age). 
Pada umumnya, di usia tersebut anak akan mengikuti program pendidikan 
prasekolah seperti Tempat Penitipan Anak (TPA), Kelompok Bermain (KB), dan 
Taman Kanak-Kanak (TK).  
Perkembangan terjadi pada setiap tahapan usia anak. Adapun beberapa 
perkembangan yang terjadi pada anak usia prasekolah adalah sebagai berikut : 
1. Perkembangan Pribadi 
Perkembangan anak tidak dapat dipisahkan dengan pertumbuhan anak. 
Usia ikut mempengaruhi perkembangan. J.J Rousseau dalam Helmawati (2015: 
18) mengatakan bahwa perkembangan pribadi masa kanak-kanak (2 sampai 12 
tahun) dimulai dengan semakin berkembangnya fungsi indera anak untuk 
mengadakan pengamatan. Perkembangan fungsi ini memperkuat perkembangan 
fungsi pengamatan pada anak, bahkan dapat dikatakan bahwa perkembangan 
setiap aspek kejiwaan anak sangat didominasi oleh pengamatannya. 
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Perkembangan pengamatan membuat anak lebih mudah untuk menangkap suatu 
objek untuk diwujudkan dalam karya lukisnya. 
2. Perkembangan Kognitif 
Perkembangan kognitif anak terbagi menjadi beberapa tahap. Piaget dalam 
Perkembangan Anak (Santrock, John.W, 2007), menyebutkan ada 4 tahap 
perkembangan kognitif pada anak, yaitu : tahap sensorimotor (0-2 tahun), tahap 
praoperasional (usia 2-7 tahun), tahap operasional konkret (7-11 tahun), tahap 
operasional formal (usia 11 tahun-dewasa). Setiap tahapan memiliki ciri-ciri 
tersendiri. Anak usia Taman Kanak-Kanak (TK) 5-7 tahun termasuk ke dalam 
tahap praoperasional. Adapun ciri-ciri berpikir pada tahap praoperasional dalam 
Rita, dkk (2013: 88-89) adalah 1) anak mulai menguasai fungsi simbolis, 2) 
terjadi tingkah laku imitasi, 3) cara berpikir anak egosentris, 4) cara berpikir anak 
centralized, 5) berpikir tidak dapat dibalik, dan 6) berpikir terarah statis. 
Anak pada tahap praoperasional ini konsep yang stabil dibentuk, penalaran 
mental muncul, egosentrisme mulai kuat dan kemudian lemah, serta keyakinan 
terhadap hal yang magis terbentuk. Anak mengembangkan kemampuan untuk 
membayangkan secara mental suatu objek yang tidak ada. Santrock, John.W 
(2007) menjelaskan, pemikiran praoperasional dapat dibagi menjadi sub-sub 
tahapan, yaitu: 
a. Sub Tahapan Fungsi Simbolik (Usia 2-4 Tahun) 
Anak pada usia ini menggunakan desain acak untuk melukis orang, rumah, 
awan dan sebagainya, mereka mulai menggunakan bahasa dan melakukan 
permainan “pura-pura”. Dalam sub tahapan ini anak mempunyai batasan 
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egosentris dan animisme. Egosentris adalah ketidakmampuan anak untuk 
membedakan perspektif diri sendiri dan perspektif orang lain. Sedangkan 
animisme yaitu keyakinan anak bahwa objek-objek yang tidak bergerak 
memiliki kehidupan dan kemampuan bertindak. Gelman dan Opfer dalam 
Perkembangan Anak (Santrock, John. W, 2007: 49) mengungkapkan, karena 
hal ini lukisan yang dihasilkan oleh mereka bersifat fantastis dan inventif, 
misalnya, matahari berwarna biru, langit berwarna kuning, dan mobil berjalan 
di atas awan. 
b. Sub Tahapan Pemikiran Intuitif (Usia 4-7 Tahun) 
Tahapan ini terjadi ketika anak berusia sekitar 4-7 tahun. Anak mulai 
menggunakan pemikiran primitif dan rasa ingin tahu dari semua pertanyaan; 
pandangan-pandangannya masih sederhana; fantasi-fantasi pemikirannya 
hanya memiliki sedikit kesamaan dengan realita. Pada usia ini, anak 
mengetahui sesuatu tetapi belum menggunakan pemikiran yang rasional. 
3. Perkembangan Bahasa  
Anak pada usia TK berada dalam masa perkembangan bahasa yang pesat. 
Sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan anak, produk bahasa mereka 
meningkat dalam kuantitas, keluasan dan kerumitannya. Anak telah mampu 
mengembangkan keterampilan bicara melalui percakapan yang dapat memikat 
orang lain. Mereka dapat menggunakan bahasa dengan berbagai cara, antara lain 
dengan bertanya, melakukan dialog dan bernyanyi. Keaktifan anak dalam 
bertanya dan mengucapkan kata-kata akan membantu anak untuk menambah 
perbendaharaan kata yang mereka miliki sehingga akan lebih mudah untuk 
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membentuk gagasan yang dapat dikomunikasikan kepada orang lain. Melalui 
bahasa, pendengar/penerima berita akan mampu memahami apa yang dimaksud 
oleh pengirim berita. Anak dapat menggunakan bahasa dengan ungkapan yang 
lain seperti bermain peran, isyarat yang ekspresif, dan melalui bentuk seni 
misalnya melukis. Ungkapan tersebut merupakan petunjuk bagaimana anak 
memandang dunia dalam kaitan dirinya kepada orang lain (Soemiarti, 2003: 28). 
4. Perkembangan Emosi 
Emosi merupakan suatu luapan perasaan dalam diri seseorang yang 
diungkapkan melalui wajah atau tindakan. Anak usia dini cenderung 
mengungkapkan emosi secara bebas. Pada masa ini anak telah dapat berpartisipasi 
dan mengambil inisiatif dalam kegiatan fisik tetapi banyak kegiatan yang dilarang 
oleh guru atau orang tua sehingga mereka sering ragu untuk menentukan pilihan. 
Perkembangan emosi setiap anak memiliki pola yang sama sekalipun dalam 
variasi yang berbeda. Variasi tersebut meliputi frekuensi, intensitas, dan jangka 
waktu dari berbagai macam emosi. Emosi anak tampak berbeda dengan  emosi 
orang dewasa. Faktor kematangan belajar memiliki peranan penting dalam 
perkembangan emosi akan tetapi pembelajaran merupakan faktor yang dapat 
dikendalikan sebagai tindakan preventif yang positif (Mulyasa, 2014: 29). 
5. Perkembangan Sosial 
Perilaku sosial merupakan aktivitas yang berhubungan dengan orang lain. 
Ketika anak berhubungan dengan orang lain, terjadi peristiwa-peristiwa yang 
bermakna dalam kehidupannya. Perilaku sosial yang dibina pada awal masa 
kanak-kanak akan menentukan kepribadiannya, baik melalui pengalaman yang 
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menyenangkan maupun tidak menyenangkan berupa hubungan dengan anggota 
keluarga atau dengan orang-orang di luar keluarga. Masa prasekolah disebut 
sebagai usia pra-gang karena pada tahap ini anak belajar menyesuaikan diri 
dengan kelompok teman sebaya dan mengembangkan pola perilaku yang sesuai 
dengan harapan sosial. Bagi anak, kegiatan bermain menjadi fungsi sosial mereka 
semakin berkembang. Anak mudah bersosialisasi dengan lingkungannya. Pada 
masa ini muncul kesadaran anak terhadap konsep diri yang berkenaan dengan 
“gender”, anak mulai memahami perannya sebagai perempuan atau laki-laki. 
Begitu pula dalam kegiatan melukis seringkali muncul adanya kecenderungan 
pemilihan objek maupun tema lukisan berdasarkan dengan gendernya (Mulyasa, 
2014: 30).  
Berdasarkan tingkat perkembangannya maka dalam program pendidikan 
Taman Kanak-Kanak dilaksanakan disesuaikan dengan tahapan perkembangan 
anak.  Pada tahap ini konsep dasar anak mulai dibentuk. Anak belajar mengenai 
dirinya dengan lingkungannya. Penekanan pembelajaran pada anak usia kanak-
kanak terletak pada kegiatan bermain. Segala aspek perkembangan dilakukan 
melalui kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. 
 
B. Pendidikan Seni di Taman Kanak-Kanak 
Pendidikan merupakan upaya pembinaan yang berperan dalam 
perkembangan anak. Dikemukakan dalam Undang-undang Sisdiknas, pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
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untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan negara. Pendidikan anak usia dini memegang peranan yang penting 
dan menentukan bagi sejarah perkembangan anak selanjutnya karena merupakan 
fondasi bagi dasar kepribadian anak. Standar perkembangan anak usia dini dalam 
Kurikulum 2013, Permendikbud 137 Tahun 2014 terdiri atas pengembangan 
aspek: 1) nilai agama dan moral, 2) fisik-motorik 3) kognitif, 4) bahasa, 5) sosial-
emosional, dan 6) seni.  
Pembelajaran seni memiliki fungsi di dalam pendidikan TK. Seni dapat 
digunakan sebagai media ekspresi, komunikasi, menyalurkan bakat atau sebagai 
media bermain untuk anak. Dikemukakan Sumanto (2005: 23) bahwa seni 
memiliki fungsi: 1) sebagai media ekspresi, yaitu mengungkapkan keinginan, 
perasaan, pikiran melalui berbagai bentuk kreativitas seni-kerajinan secara kreatif 
yang dapat menimbulkan kesenangan, kegembiraan dan kepuasan anak, 2) sebagai 
media komunikasi, maksudnya melalui aktivitas berekspresi seni rupa bagi anak 
merupakan suatu cara untuk menyampaikan sesuatu/berkomunikasi kepada orang 
lain yang diwujudkan pada karyanya, 3) sebagai media bermain, maksudnya 
media yang dapat memberikan kesenangan, kebebasan untuk mengembangkan 
perasaan, kepuasan, keinginan keterampilan seperti pada saat bermain, 4) sebagai 
media pengembangan bakat seni, hal ini didasarkan bahwa semua anak punya 
potensi/bakat yang harus diberikan kesempatan sejak awal untuk 
dipupuk/dikembangkan melalui aktivitas seni rupa dan kerajinan tangan sesuai 
kemampuannya, 5) sebagai media untuk mengembangkan kemampuan berpikir, 
13 
 
yaitu penyaluran daya nalar yang dimiliki anak untuk digunakan dalam 
melakukan kegiatan berolah seni rupa, 6) sebagai media untuk memperoleh 
pengalaman estetis, dimana melalui aktivitas penghayatan, apresiasi, ekspresi dan 
kreasi seni di TK bisa memberikan pengalaman untuk menumbuhkan sensitivitas 
keindahan dan nilai seni.  
Perkembangan kemampuan seni memiliki keterkaitan dengan kemampuan 
perkembangan anak yang lain. Seni berperan untuk mengembangkan kemampuan 
kognitif yang menguntungkan anak dalam segala aspek pendidikannya serta 
mempersiapkannya untuk mengikuti perkembangan zaman. Elliot Eisner dari 
Stanford University yang dikutip oleh Sousa dalam (Suyadi, 2014: 168) 
mengidentifikasikan aspek kemampuan yang dihasilkan seni sebagai berikut. 
1. Pemahaman terhadap hubungan. Menciptakan karya seni membantu anak 
mengenali bagaimana bagian-bagian dalam suatu karya seni saling 
berinteraksi dan mempengaruhi satu dengan yang lainnya.  
2. Perhatian terhadap nuansa. Seni mengajarkan bahwa perbedaan-perbedaan 
kecil dapat memberi efek yang luas. Sejumlah alasan visual menghasilkan 
keputusan-keputusan tentang nuansa, bentuk, dan warna untuk menghasilkan 
karya seni yang memuaskan. 
3. Sudut pandang bahwa satu masalah mungkin memiliki banyak pemecahan 
dan satu pertanyaan dapat memiliki banyak jawaban.  
4. Kemampuan mengalihkan tujuan selama proses berlangsung. Mengerjakan 
karya seni membantu anak mengenali dan mengejar tujuan yang tidak 
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terpikirkan sejak awal. Seni membantu anak melihat bahwa hasil akhir dapat 
berubah selama proses berlangsung. 
5. Persetujuan membuat keputusan tanpa adanya peraturan. Hasil karya seni 
tidak terukur secara kaku dan tidak mempunyai aturan-aturan yang spesifik 
sehingga penilaian pribadi memungkinkan seseorang untuk mengukur apa 
yang dirasa benar dan baik. 
6. Penggunaan imajinasi sebagai sumber konten. Seni meningkatkan 
kemampuan untuk memvisualkan situasi dan menggunakan mata hati untuk 
menentukan benar tidaknya tindakan yang direncanakan. 
7. Penerimaan untuk beroperasi dengan hambatan yang ada. Tidak ada sistem 
baik bahasa, bilangan, visual, maupun auditori yang dapat mencakup semua 
tujuan. Seni memberikan anak kesempatan untuk menggunakan hambatan 
maupun tantangan yang ada dan menemukan cara memanfaatkan hambatan 
dan tantangan tersebut secara produktif.  
8. Kemampuan melihat dunia dari sudut pandang estetis. Seni membantu anak 
membingkai dunia dengan cara yang segar. 
Seni dapat mengembangkan potensi berpikir, sikap dan keterampilan pada 
anak. Pendidikan seni di Taman Kanak-Kanak memberikan peran dalam aspek 
perkembangan dalam pembelajaran yang lain. Begitu juga dengan pengetahuan-
pengetahuan yang didapatkan melalui pembelajaran yang lain dapat 





C. Karakteristik Seni Lukis Anak  
Melukis merupakan kegiatan berkesenian dengan hasil karya dua dimensi. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, melukis adalah membuat gambar 
dengan menggunakan pensil, pulpen, kuas, dan sebagainya, baik dengan warna 
maupun tidak. Melukis bagi anak merupakan proses mengutarakan isi hati, 
gagasan, serta ungkapan peristiwa yang telah terjadi atau dilihatnya. Hal itu yang 
membuat karakteristik setiap lukisan anak berbeda-beda. Proses komunikasi yang 
terjadi ketika anak melukis adalah komunikasi intrapersonal yang egois. Semua 
kegiatan ingin disatukan dalam lukisan anak menjadikan dirinya sebagai pusat 
pandang kejadian sehari-hari serta tetap memunculkan pemikiran personal 
(subjektif). Dalam proses berkarya seni, pikiran dan perasaan anak aktif bahkan 
pikiran anak bercampur perasaan anak. Anak pada usia dini belum dapat 
membedakan makna berpikir dengan merasakan. Semuanya masih menyatu dalam 
kegiatan yang bersifat refleksi (Hajar Pamadhi, 2012: 159). 
Melukis merupakan kegiatan sehari-hari yang berdasarkan keinginan anak. 
Sering kali coretan-coretan dilakukan secara spontan sehingga bentuk-bentuk 
yang dihasilkannya nampak tidak bermakna dan tidak jarang juga berubah-ubah 
penamaannya. Diungkapkan juga oleh Davido (2012: 1-2) bahwa lukisan anak 
bukan hanya sekedar sebuah permainan ataupun sebuah mimpi, melainkan 
permainan, mimpi dan juga kenyataan sekaligus. Lukisan yang diciptakan oleh 
anak bermanfaat untuk:  
1) Menguji kematangan pikiran. Dari sebuah lukisan anak dapat mengukur 
kecerdasan seorang anak (intellectual quotient).  
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2) Lukisan sebagai media komunikasi. Lukisan anak dapat memperbaiki 
kekurangan yang mungkin ada pada kemahiran berbahasa anak. Dengan 
melukis, seorang anak dapat mengungkapkan maupun menjelaskan apa yang 
dialami atau dirasakan anak yang mungkin tidak dapat dijelaskan melalui 
tulisan.  
3) Mengeksplorasi perasaan anak. Melukis dapat menggali perasaan yang 
sedang dialami oleh anak melalui goresan yang dibuat, bentuk, dan warna 
yang ditunjukkan melalui karyanya.   
4) Pengetahuan tentang tubuh dan lingkungan sekitarnya. Dari kegiatan melukis 
anak dapat mempelajari hal-hal yang dekat dan lingkungan yang ada di 
sekitarnya dari hubungan-hubungan objek pada karyanya. 
 
D. Elemen Visual dalam Seni Lukis 
Elemen visual atau unsur yang dapat dilihat dalam seni lukis merupakan 
sebuah bagian yang penting dalam menciptakan sebuah karya seni lukis. Elemen 
visual merupakan objek material yang akan disusun dalam seni lukis. Elemen 
visual dalam seni lukis antara lain garis, bentuk, ruang, dan warna. 
1. Garis 
Garis adalah salah satu elemen yang paling pokok karena garis yang akan 
menentukan bentuk suatu karya lukis. Garis adalah perpaduan titik-titik yang 
sejajar dan sama besar. Garis memiliki dimensi memanjang dan mempunyai arah. 
Garis yang sangat dominan, fungsinya dapat disejajarkan dengan peranan warna 
maupun tekstur (Mikke Susanto, 2012).  
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Garis memiliki beberapa jenis. Pada dasarnya garis hanya ada dua yaitu 
garis lurus dan garis lengkung. Garis-garis lainnya merupakan pengembangan dan 
variasi dari kedua jenis garis tersebut dan menyampaikan karakter yang berbeda 
(Agung Suryahadi, 2008: 170). 
Tabel 1: Garis dan Kesan Efek Fisiknya 
No. Aspek Variasi Tampilan Kesan Fisik 
1. Jenis  - Lurus   - Kesan kaku, keras, tajam 
- Lengkung   - Lembut, empuk, halus 
- Berombak   - Dinamis mengalun ber-
gerak, menyenangkan 
- Zigzag   - Kaku, tegang, panas, 
menakutkan 
2. Ketebalan  - Tebal   - Menambah berat, berani, 
kasar, tegas 
- Tipis  - Halus, ringan, ragu 
3.  Kontinyuitas  - Tak 
terputus 
 - Lancar, konsisten, tidak 
ragu 
- Terputus  _ _ _ _ _ _  - Tersendat, ragu, kurang 
berani 
- Titik-titik . . . . . . . . . .  - Ritmis, ragu 
4.  Arah  - Tegak 
lurus 
 - Kesan tinggi, menyempit 
 
 
- Mendatar   - Melebar, pendek, tenang, 
mati, istirahat 
- Diagonal   - Dinamis, tidak stabil, 
oleng 
5.  Ekspresif   
 
- Spontan, berani, segar  






2. Bentuk  
Bentuk dapat tercipta karena adanya batasan garis. Bentuk yang dibatasi 
oleh garis lurus dan garis lengkung memiliki karakter yang berbeda. Menurut 
Agung Suryahadi (2008: 178), pembatasan bidang oleh garis menghasilkan dua 
jenis bentuk yaitu bentuk geometris dan bentuk organis.  
a. Bentuk Geometris  
Bentuk geometris adalah bentuk-bentuk dengan struktur teratur misalnya 
segitiga, segiempat dan bulat. Bentuk geometris merupakan bentuk yang 
lebih mudah diukur karena memiliki permukaan bidang. 
 
Gambar 1: Bentuk Geometris 
(Sumber: Agung Suryahadi, 2008) 
b. Bentuk Organis 
Bentuk organis adalah bentuk dengan struktur tidak teratur sehingga lebih 
sulit untuk diukur. Bentuk organis biasanya terdapat pada bentuk-bentuk 





Gambar 2: Bentuk Organis 
(Sumber: Agung Suryahadi, 2008) 
 
3. Ruang 
Ruang merupakan tempat bentuk-bentuk berada. Ruang yang  ada pada 
karya lukis adalah ruang dimatra. Ruang dwimatra merupakan ruang papar/datar. 
Ruang dwimatra hanya mengenal dua dimensi yaitu panjang dan lebar; hanya 
mengenal arah horizontal, diagonal, dan vertikal yang rata sejajar dengan tafril; 
hanya mengenal kedudukan di kiri-tengah-bawah pada tafril. Ruang dwimatra 
yang terisi objek disebut ruang positif dan ruang yang tidak terisi objek disebut 
ruang negatif. Penyusunan ruang positif dan negatif  akan menciptakan garis semu 
tertentu yang akan melahirkan gerak (irama) dan menciptakan area kosong (white 
space) yang akan membantu terciptanya kesatuan (unity) untuk mencapai 
keindahan (Sadjiman, 2010: 127). 
4. Warna  
Ketika mendapatkan cahaya, bentuk/benda akan menampakkan warna. 
Tanpa cahaya, warna tidak akan ada. Warna merupakan getaran/gelombang yang 
diterima indra penglihatan. Warna dapat didefinisikan secara objektif/fisik sebagai 
sifat cahaya yang dipancarkan, atau secara subjektif/psikologis sebagai bagian 
dari pengalaman penglihatan (Sadjiman, 2010: 12).  
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a. Teori Warna 
Pigmen yang terdapat pada teori warna hanya ada tiga jenis warna pokok 
yaitu merah, biru dan kuning. Warna-warna itu tidak bisa didapat dengan 
mencampur, warna-warna tersebut adalah warna murni. Dalam perkembangannya 
warna dikelompokkan menjadi tiga yaitu  warna primer, warna sekunder dan 
warna tertier. Warna primer merupakan warna induk, warna sekunder didapat dari 
campuran  warna primer sedangkan warna tertier didapat dengan mencampurkan 
warna primer dan sekunder (Agung Suryahadi, 2008: 187).  
Tabel 2: Kelompok Warna  
Kelompok Warna Nama Warna 
Warna Primer        : Merah, Biru, Kuning 
Warna Sekunder    : Hijau, Jingga, Ungu 
Warna Tertier        : Kuning Jingga, Merah Jingga, Ungu Merah, 
Ungu Biru, Hijau Biru, Hijau Kuning 
Sumber: Agung Suryahadi, 2008 
b. Temperatur Warna 
Warna-warna dalam lingkaran warna selain dikelompokkan menjadi tiga 
kelompok warna dapat pula diklasifikasikan menjadi dua kelompok warna 
menurut temperaturya, yaitu warna panas dan warna dingin. Warna panas adalah 
warna yang dianggap menghasilkan kesan panas atau memiliki kualitas 
keterangan yang kuat dibandingkan dengan yang lain. Sedangkan warna dingin 
adalah warna yang dianggap menghasilkan kesan dingin (Mikke Susanto, 2012). 
Warna-warna yang termasuk kelompok warna panas adalah : kuning, kuning 
jingga, jingga, merah jingga, merah dan merah ungu; sedangkan yang termasuk 
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warna dingin adalah: ungu, ungu biru, biru, hijau biru, hijau dan hijau kuning. 
Kesan temperatur yang ditimbulkannya disebabkan karena kebiasaan dari keadaan 
yang ada setiap hari di lingkungan kita. 
c. Dimensi Warna 
Setiap warna mengandung tiga aspek yaitu hue, value dan intensity.  
1) Hue adalah nama warna pada lingkaran warna dan keberadaannya ditentukan 
oleh adanya sinar langsung maupun tidak langsung. Hue murni intensitasnya 
tinggi dan biasanya hue sangat kuat menarik perhatian. 
2) Value merupakan istilah untuk menunjukkan terang gelapnya hue. Value 
disebut juga tone. Hue yang murni jika ditambah putih disebut tint dan bila 
hue murni ditambah hitam disebut shade. Aplikasi dari kedua hal ini tampak 
dalam membuat tone warna terutama gelap terang untuk ilusi tiga 
dimensional pada sebuah karya.  
3) Intensity adalah cerah suramnya warna. Warna yang cerah memiliki intensitas 
yang tinggi, sedangkan warna suram memiliki intensitas rendah. Hitam, putih 
dan abu-abu adalah warna suram yang tidak memiliki intensitas hue.  Oleh 
sebab itu warna abu-abu dapat berperan sebagai warna netral yang dapat 
menyatukan warna lainnya terutama warna kontras. Warna hitam dapat 
mengikat warna-warna kontras oleh karena hitam menyerap cahaya, karena  
warna-warna kontras yang intensitasnya tinggi kekuatan refleksi cahayanya 
dikurangi oleh warna hitam jika digunakan sebagai latar belakang, atau 
sebagai kontur garis tepi bentuk. Putih adalah sebaliknya dari hitam karena 
memantulkan seluruh gelombang spektrum warna, sehingga warna kelihatan 
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lebih cerah di atas putih. Sedangkan abu-abu memantulkan setengah dari 
setiap spektrum warna (Agung Suryahadi, 2008: 190).   
d. Skema Warna 
Mengkombinasikan warna merupakan hal yang sifatnya sangat pribadi. 
Skema warna memberikan suatu kunci untuk mendapatkan susunan warna 
serasi yang dapat diterapkan dalam berkarya. Hubungan antar warna tersebut 
dikelompokkan menjadi monokromatik, analogus dan komplementer (Agung 
Suryahadi, 2008: 193).   
1) Monokromatik, susunan warna berdasarkan satu hue. 'Mono' berarti satu 
dan 'kromatik' berarti warna. Dalam kombinasinya menggunakan satu 
nada warna, yaitu hue murni ditambah dengan tint dan shade. 
2) Analogus, susunan warna yang terdiri dari dua sampai empat warna yang 
bersebelahan dalam lingkaran warna dengan satu warna primer.  
3) Komplementer, yaitu susunan warna yang berhadapan dalam lingkaran 
warna. 
 
E. Tema Lukisan Anak 
Tema adalah ide pokok atau gagasan dalam sebuah cerita yang 
dikemukakan senimannya. Tema lukisan adalah tahap awal seorang seniman 
memulai berkarya seni. Dalam berkarya seni, seniman memerlukan dorongan 
motivasi yang berupa keinginan yang kuat untuk menciptakan karya seni. Begitu 
juga dengan anak. Dalam membuat suatu karya, anak memerlukan motivasi untuk 
mendapatkan ide-ide. Menurut Earl W. Linderman dan Donald W. Herbertholz  
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dalam (Hajar Pamadhi, 2012: 170) terdapat tiga bentuk dasar motivasi yaitu: 1) 
motivasi artistik, dorongan melukis karena melihat sesuatu objek yang indah 
sehingga tampak dalam hasil lukisan berupa tata susunan yang artistik; 2) 
motivasi penalaran, merupakan dorongan dari pandangan objek yang menarik 
sehingga anak berkeinginan untuk melukis; 3) motivasi imajinasi yang merupakan 
dorongan melukis yang berasal dari imajinasi anak. 
Objek yang dipilih oleh anak biasanya tidak jauh dari lingkungannya 
sehari-hari. Tidak jarang objek yang dilukisnya adalah orang-orang di sekitarnya 
seperti Ibuku, Ayahku, Temanku, Guruku atau hal-hal yang disukainya seperti 
tokoh idola, tokoh kartun, atau yang lainnya. Dikemukakan oleh Muharam (1993: 
71) bahwa objek yang ditemukan pada karya seni biasanya berhubungan dengan 
suatu gagasan, benda-benda alam, kejadian, tema dan kiasan (allegories). Pada 
tahap awal, objek yang sering dipilih adalah alam kejadian yang ditemui anak 
dalam sehari-hari dan dihadapinya secara langsung tanpa pretensi atau 
memberikan arti dan nilai lain seperti nilai simbolik. Kemudian, pada objek 
sebagai lambang dan kiasan menjelaskan nilai-nilai objek dan kejadian dari aspek-
aspek karya seni yang berada di luar alam nyata, fakta, dan sebagai interprestasi 
ungkapan. Selanjutnya, karya seni sebagai ungkapan dalam arti intrinsik 
diwujudkan dalam keseluruhan karya seni sebagai lambang. Ungkapan terlihat 
bila gagasan atau objek seimbang dengan bentuk karena isi ungkapannya tumbuh 





F. Gaya Lukisan Anak 
Lukisan anak memiliki gaya tersendiri. Gaya anak dalam melukis 
bermacam-macam sesuai dengan motivasi, minat atau dorongan dalam berkarya. 
Hajar Pamadhi (2012: 173) menyebutkan ciri umum lukisan anak menjadi gaya 
wiracarita, gaya dekoratif, gaya komik, gaya potret, juxta position, bertumpu pada 
garis dasar, rebahan, stereo type, dan x ray. Ditambahkan lagi oleh Hadjar 
Pamadhi dalam Modul 1 Ruang Lingkup Seni Rupa Anak yaitu gaya naturalistik 
dan susunan bebas. 
a. Gaya wiracarita (heroisme), yaitu lukisan anak dengan tema cerita 
kepahlawanan, kepatriotan. Anak akan mengungkapkan jiwa patriot dengan 
penokohan seseorang dengan ditandai tema perkelahian. Hal ini disebabkan 
oleh pengaruh eksternal seperti melihat adegan pada acara televisi, agedan 
dalam game, melihat VCD/DVD atau membaca komik tentang objek cerita 
kepahlawanan. Sebenarnya konsep kepahlawanan belum jelas, sebab istilah 
pahlawan digunakan untuk orang yang berkelahi dan menang. Pada gaya ini 
anak lebih sering melukiskan hal-hal yang futuristik di luar dugaan orang 
dewasa. 
b. Gaya dekoratif ditandai munculnya bentuk-bentuk konturistik (berupa garis) 
dan warna yang dipilih berupa blok warna dengan sedikit nuansa. Nuansa 
atau gradasi adalah teknik mengurai warna dari gelap ke terang atau 
memanfaatkan tingkatan warna. 
c. Gaya komik ditandai dengan gambar disertai tulisan. Dalam karya orang 
dewasa sering disebut dengan gambar ilustrasi. 
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d. Gaya potret merupakan lukisan wajah seseorang baik tokoh idola maupun 
tokoh yang sering ditemui anak dalam kehidupan sehari-hari seperti potret 
ibuku, kakakku, guruku atau orang lain yang dibuat oleh anak. Gaya potret 
dapat berupa bentuk wajah torso atau 3/4, kepala saja/kop atau utuh seluruh 
tubuh. 
e. Gaya naturalistik biasanya disamakan dengan gaya realistik, walaupun 
sebenarnya kedua gaya ini memiliki perbedaan. Gaya naturalistik cenderung 
diungkapkan dalam lukisan pemandangan sedangkan gaya realistik 
menonjolkan pengungkapan situasi atau suatu kejadian. Akan tetapi 
perbedaan ini sangat tipis sehingga sebagian ahli menyamakan kedudukan 
gambar realistik dan naturalistik. Warna yang digunakan dalam gaya 
naturalistik yaitu berusaha menyamakan atau menganalogikan  warna alami. 
f. Susunan bebas yaitu semua objek yang ditampilkan belum mempunyai cerita 
yang jelas. Susunan ini dapat dikatakan sebagai susunan anorganik yaitu 
susunan yang diletakkan pada bidang gambar tidak mengenal urutan cerita. 
g. Juxta position atau posisi tumpang tindih yaitu gambar dengan meletakkan 
posisi objek yang jauh berada di atas dan objek yang dekat dilukis di bagian 
bawah bidang gambar. Kesan ruang masih seperti ditumpuk karena objek 
yang dilukis relatif memiliki ukuran yang sama besar meskipun tempatnya 
jauh. 
h. Bertumpu pada garis dasar (folding over) yaitu lukisan yang dibuat anak 
berada di atas garis dasar yang dibuatnya karena dilihat dari sudut 
perkembangannya anak belum memahami perspektif.  
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i. Rebahan (rabatement) yaitu melukiskan objek secara rebahan atau tidur. 
Komposisi ini tidak jauh berbeda dengan sifat folding over/bertumpu pada 
garis dasar. 
j. Stereo type yaitu lukisan yang dibuat anak terdapat pengulangan bentuk 
dengan ukuran yang monoton.  
k. X ray atau transparent adalah sifat lukisan yang tembus pandang. Bentuk 
tembus pandang memperlihatkan figur yang seharusnya tidak nampak.  
 
G. Periodisasi Perkembangan Lukisan Anak berdasarkan Teori Viktor 
Lowenfeld 
Viktor Lowenfeld lahir pada tahun 1903 di Linz, Austria. Viktor adalah 
seorang ahli pendidikan seni dari Pennsylvania State University. Gagasannya 
mengenai lukisan anak dan perkembangan lukisan anak yang ditulis dalam buku 
Creative and Mental Growth sangat mempengaruhi pendidikan seni di Amerika 
Serikat. Viktor Lowenfeld membagi teori tahapan perkembangan lukisan anak 
dalam buku Creative and Mental Growth (1953) menjadi: 1) scribbling 
stages/mencoreng (2-4 tahun), 2) preschematic stages/pra bagan (4-7 tahun), 3) 
schematic stage/bagan (7-9 tahun), 4) the gang age/permulaan realisme (9-11 
tahun), 5) the pseudorealistic stages/realisme semu (11-13 tahun), dan 6) the 
crisis of adolencence/krisis puber (13-17 tahun).  
Selain itu, Viktor Lowenfeld membagi ekspresi lukisan anak menjadi dua 
tipe lukisan yaitu haptic type dan visual type. Perbedaan tipe lukisan anak dapat 
dilihat ketika memasuki tahapan realisme semu, usia 11 sampai 13 tahun. Haptic 
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type (tipe haptik) merupakan jenis lukisan anak yang mempunyai kepekaan atau 
ketajaman perasaan atau mata hatinya, sehingga lukisan yang diciptakan 
cenderung mengungkapkan rasa dari pada pikiran sehingga model, bentuk, 
tampilannya kelihatan ekspresif dan menghasilkan bentuk-bentuk perasaan. 
Sedangkan visual type (tipe visual) yaitu anak yang mempunyai ketajaman 
menghayati sesuatu melalui indera penglihatannya, sehingga lukisan yang 
dibuatnya cenderung didasarkan pada kesamaan bentuk yang dilihat dan 
dihayatinya. 
Lukisan anak dipengaruhi oleh perkembangan pikiran dan perasaan. Sifat 
ini dimulai sejak anak mengenal bentuk dan mengungkapkan objek dalam 
lukisannya sampai kesadaran memahami arti lukisan bagi dirinya. Perkembangan 
ini dapat dikategorikan dalam tahapan atau periodisasi. Anak usia TK berdasarkan 
teori Viktor Lowenfeld termasuk ke dalam periodisasi pra bagan dan bagan.  
a. Preschematic Stages/Pra Bagan (4-7 Tahun) 
 
Gambar 3: Contoh Karya Masa Pra Bagan 




Gambar 3 merupakan contoh karya pada masa pra bagan. Masa pra bagan 
atau preschematic stages berlangsung saat anak berusia 4 sampai 7 tahun. 
Pengalaman anak dalam menarik goresan-goresan garis berkembang menjadi 
wujud ungkapan-ungkapan yang dapat dikaitkan dengan bentuk atau objek 
tertentu. Bentuk yang dihasilkan lebih mudah ditafsirkan; yang diutamakan anak 
adalah bagian-bagian yang aktif atau bagian-bagian yang bergerak dari suatu 
objek. Bentuk objek menjadi bentuk konsep yang lebih kompleks. Dalam 
pemilihan warna, periode ini belum banyak memberikan arti yang kuat. Warna 
yang dipilih kadang kala tidak relevan dengan gambarnya. Warna yang 
ditunjukkan merupakan sebuah ketertarikan emosional anak saja. Begitu juga 
dengan kesan ruang yang masih acak. Objek yang disusun terjadi secara 
emosional, “ada sebuah meja, ada sebuah pintu, ada sebuah jendela, ada sebuah 
kursi”.  
Berdasarkan sebuah studi statistik Thomazi (Davido, 2012: 12), memasuki 
usia 5-6 tahun anak akan melukiskan tubuh orang terlihat dalam bentuk dua 
lingkaran. Orang selalu terlihat dari depan. Kedua lengan tersambung dengan 
tinggi yang selalu berubah-ubah. Hanya anak usia 6 tahun yang dapat melukis 
tubuh lengkap dan menyambung satu sama lain. Pemahaman tentang ruang masih 
sedikit, objek ditempatkan secara acak di seluruh bidang gambar. Melukis 
merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak. Dalam proses melukis 
biasanya anak juga suka berbicara atau bercerita sehingga yang menjadi objek dari 




b. Schematic Stage/Bagan (7-9 Tahun) 
 
Gambar 4: Contoh Karya Masa Bagan 
(Sumber: Lowenfeld, 1953: 116) 
 
Gambar 4 merupakan contoh karya pada masa bagan. Masa bagan disebut 
juga schematic stage. Periodisasi ini berlangsung ketika anak berusia 7 sampai 9 
tahun. Tahap ini mudah dikenali dengan adanya kesadaran anak untuk menyusun 
konsep ruang. Sifat gambar seperti folding over/bertumpu pada garis dasar dan 
sifat x ray/gambar transparan mulai tampak. Anak sudah merepresentasikan ruang 
dan waktu. Pembagian garis dasar dan langit nampak lebih jelas. Objek tertentu 
dilukiskan lebih besar (manusia lebih tinggi dari pada rumah, bunga lebih besar 
dari pada manusia, manusia lebih besar dari pada mobil) sering digunakan untuk 
mengekspresikan perasaan yang kuat tentang objek tersebut sehingga pada objek 
yang dianggap tidak penting terabaikan.  
Anak pada masa bagan sudah dapat mengungkapkan perasaannya dan 
dapat mewujudkan khayalan dalam bentuk bagan. Garis yang digunakan adalah 
garis geometris (bagan). Anak sudah menampilkan hubungan objek yang satu 
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dengan yang lain dan mengaturnya di dalam lukisan. Anak sudah menyadari ada 
hubungan warna dan objek; objek tertentu akan memiliki warna tertentu. Dalam 
memilih warna terdapat pula pengulangan warna pada objek yang sama. 
Perbedaan warna menunjukkan penghayatnnya secara emosional. 
 
H. Metode Pembelajaran Seni Lukis 
Metode pembelajaran digunakan oleh seorang guru sebagai upaya 
mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran. Menurut Muharam (1993: 55-
61), terdapat beberapa metode pembelajaran seni lukis yang telah dikembangkan 
dan memiliki ciri khusus yang dapat dimanfaatkan sesuai tugas dan inti 
pembelajarannya, diantaranya: 
a. Metode Bimbingan (Directed Teaching) 
Bimbingan belajar merupakan metode tertua yang pernah digunakan dalam 
pendidikan. Pelaksanaan metode ini umumnya pendidik berperan penuh dalam 
proses pembelajaran. Sasaran utama yang diharapkan adalah hasil akhir 
pembelajaran seperti penguasaan teknis, pengetahuan warna, kemampuan 
melukis, pengetahuan perspektif, dan bidang seni lainnya yang telah ditentukan 
sesuai kebijakan sekolah. Dalam perkembangannya metode ini dinilai 
menghambat kemampuan kreatif anak; anak hanya sampai pada tingkat meniru 
atau mirip. Pembelajaran bimbingan akan lebih bermanfaat bagi program-program 





b. Metode Ekspresi Bebas 
Metode ekspresi bebas bertentangan dengan metode bimbingan. Ekspresi 
bebas menekankan pada spontanitas anak yang lahir dan bersumber dari diri anak. 
Peran guru sangat berkurang. Guru tidak mendominasi, seluruh kegiatan hanya 
berpusat pada gagasan anak sendiri dalam bentuk ungkapan pribadi. Namun 
dalam metode ini terdapat beberapa guru yang salah menafsirkan dan 
melaksanakannya sehingga bukan kreativitas yang didapatkan melainkan 
kekacauan yaitu hasil yang diciptakan oleh anak tidak sesuai dengan yang 
diharapkan. Untuk itu perlu adanya batasan dalam melaksanakan metode ini yaitu: 
1) walaupun pendidikan dan psikologi menyarankan kebebasan untuk berekspresi 
bagi pengembangan yang menyeluruh, namun tidak menolak peranan bimbingan, 
2) pengembangan kreativitas anak membutuhkan stimulasi dengan hati-hati dan 
pertimbangan yang matang dalam wujud motivasi pada setiap langkah kegiatan. 
c. Metode Pengajaran Inti (Core Teaching) 
Pengajaran inti dimaksudkan sebagai sejumlah pelajaran yang memiliki 
nilai bagi seluruh pendidikan menjadi inti dari situasi yaitu membaca, menulis dan 
berhitung. Pembelajaran seni tidak termasuk dalam pola inti. Seni dalam 
pengajaran inti berperan sebagai penggugah atau pelaksana. Sasaran yang ada 
dalam pembelajaran inti dapat diberikan melalui seni.  
d. Metode Korelasi (Correlated Teachhing) 
Metode korelasi yaitu metode yang mempunyai hubungan antara 
pengetahuan anak dalam berkarya seni dengan pengetahuan anak dalam bidang 
lain. Artinya, pengetahuan apa saja yang telah dipelajari dan yang telah dikaji 
32 
 
anak dalam bidang studi lain dapat dimanfaatkan dalam kegatan seni, begitu juga 
sebaliknya. Misalnya bila guru seni akan memberi tugas menggambar binatang, 
maka guru tersebut dapat memanfaatkan pengetahuan anak dari bidang studi 
sains. Sasaran pendekatan ini adalah mengembangkan wawasan anak, sehingga 
hal-hal yang telah dipelajari atau yang telah dialami di bidang studi lain dapat 
menjadi sumber inspirasi untuk karya yang akan diciptakannya. 
e. Metode Integrasi 
Dalam pendidikan seni, metode integrasi dimaksudkan mengajarkan seni 
dengan melibatkan totalitas seluruh pengalaman kreativitas. Pelajaran dapat 
menjadi sumber kreativitas dan kekuatan, seperti bidang-bidang ekonomi, sosial, 
agama, estetik, geografi dan pengetahuan kebudayaan daerah menjadi unsur yang 
sangat efektif karena pelajaran tersebut memberikan gugahan dan pengaruh secara 
langsung maupun tidak langsung kepada anak. Nilai metode integrasi lebih dari 
hanya menstimulasi ungkapan seni tetapi melibatkan pengujian, memilih, analisis, 
dan lebih banyak lagi kegiatan belajar dalam bidang-bidang lainnya yang terkait. 
Metode ini menyatakan lebih banyak yang dipelajari dalam pelajaran seni selain 
seni , misalnya pengertian-pengertian, tujuan sosial, nilai kelompok, reaksi pribadi 
dan ungkapan individu yang tertuang dalam jiwa integrasi. Jadi integrasi adalah 
sebuah metode atau sebagai gagasan pendidikan yang menjadi landasan struktur 
pendidikan dan sasaran utama di kelas. Berbagai bentuk seni, keterampilan dan 





f. Metode Kerja Kelompok 
Karya seni dapat dikerjakan secara individu maupun kelompok. Kelompok 
yang efisien dan produktif memiliki dinamika kelompok yang ditandai oleh 
interaksi antara anggota kelompok baik secara intelektual maupun emosional 
sehingga terciptalah kebersamaan serta kemantaban usaha mencapai harapan atau 
tujuan. 
 
I. Kerangka Pikir 
Berikut kerangka pikir karakteristik lukisan anak di TK Al-Muttaqin 











Gambar 5:  Kerangka Pikir Karakteristik Lukisan Anak di TK Al- 
Muttaqin Gamping Yogyakarta Kelompok B2 
 
3. Garis 4. Bentuk 5. Warna 7. Gaya 
8. Karakteristik 







Gambar 5 merupakan kerangka pikir karakteristik lukisan anak di TK Al-
Muttaqin Gamping Yogyakarta Kelompok B2 dengan penjabaran sebagai berikut. 
1. Seni lukis anak merupakan proses mengutarakan isi hati, gagasan, serta 
ungkapan peristiwa yang telah terjadi atau dilihatnya. Seni lukis anak 
memiliki keunikan ditunjukkan melalui pemilihan tema, penyusunan garis, 
bentuk, warna dan kesan ruang yang ditimbulkan. 
2. Tema adalah ide pokok atau cerita yang disampaikan anak TK Al-Muttaqin 
Kelompok B2 lewat lukisan. Tema dapat ditentukan sendiri oleh anak atau 
guru membantu anak untuk menciptakan imajinasinya. 
3. Garis adalah salah satu elemen yang paling pokok karena garis yang akan 
menentukan bentuk suatu karya lukis anak. Pada tahap awal 
perkembangannya, garis merupakan suatu unsur pokok yang ada pada karya 
seni lukis anak. 
4. Bentuk adalah elemen yang berasal dari susunan garis. Bentuk dalam seni 
lukis anak memiliki keunikan. Dalam proses perkembangannya, bentuk dapat 
disusun secara bebas atau berdasarkan urutan ceritanya. 
5. Warna dapat menunjukkan karakter dari objek yang ditampilkan. Dalam 
lukisan anak, warna yang dipilih sering kali tidak memiliki hubungan; warna 
yang dipilih merupakan ketertarikan pribadi saja. Namun sejalan dengan 
perkembangannya warna yang dipilih saling memiliki hubungan dan 
merupakan wujud suatu karakter dari objek-objek yang ditampilkannya. 
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6. Ruang merupakan tempat bentuk-bentuk berada. Tahap awal perkembangan 
seni rupa anak belum ada kesadaran kesan ruang yang ditampakkan dan akan 
semakin terlihat pada tahap-tahap berikutnya. 
7. Gaya anak dalam melukis bermacam-macam sesuai dengan motivasi, minat 
atau dorongan dalam berkarya. Gaya lukisan anak dalam Hadjar Pamadhi 
(2012: 174-179) yaitu wiracarita (heroisme), gaya dekoratif, gaya komik, 
gaya potret, gaya naturalistik/realistik, susunan bebas, juxta position, 
bertumpu pada garis dasar,  rebahan, stereo type, dan x ray. 
8. Lukisan anak yang memiliki elemen garis, bentuk, warna, dan ruang serta 
tampilan gaya yang ditampakkan selanjutnya disebut memiliki karakteristik. 
Tiap anak memiliki karakteristik lukisan sendiri-sendiri. 
9. Periodisasi adalah lukisan anak TK sesuai dengan perkembangan anak dalam 
teori Viktor Lowenfeld yaitu  preschematic stages/pra bagan (4-7 tahun) dan 
schematic stage/bagan (7-9 tahun). 
Melukis adalah kegiatan sehari-hari yang berdasarkan keinginan anak. 
Melukis bagi anak merupakan proses mengutarakan isi hati, gagasan, serta 
ungkapan peristiwa yang telah terjadi atau dilihatnya. Komunikasi yang terjadi 
ketika anak melukis merupakan pemikiran subjektif. Dalam berkarya seni lukis 
terdapat tema. Tema seni lukis merupakan ide/gagasan dari penciptanya sebelum 
memulai berkarya seni. Selain itu, dalam seni lukis terdapat unsur/elemen seni 
lukis antara lain garis, bentuk, warna, dan ruang. Lukisan anak memiliki 
karakteristik yang unik ditunjukkan melalui perwujudan unsur-unsur seni lukis 
serta gaya-gaya lukisannya. Gaya lukisan anak antara lain wiracarita (heroisme), 
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gaya dekoratif, gaya komik, gaya potret, gaya naturalistik/realistik, susunan bebas, 
juxta position, bertumpu pada garis dasar,  rebahan, stereo type, dan x ray (Hadjar 
Pamadhi, 2012). 
Gambar anak dipengaruhi oleh perkembangan pikiran dan perasaan. 
Perkembangan ini dapat dikategorikan dalam tahapan atau periodisasi. Viktor 
Lowenfeld dalam Creative and Mental Growth (1953) membagi periodisasi 
lukisan anak menjadi a) scribbling stages/mencoreng (2-4 tahun), b) preschematic 
stages/pra bagan (4-7 tahun), c) schematic stage/bagan (7-9 tahun), d) the gang 
age/permulaan realisme (9-11 tahun), e) the pseudorealistic stages/realisme semu 
(11-13 tahun), dan f) the crisis of adolencence/krisis puber (13-17 tahun). Anak 
usia TK termasuk ke dalam periodisasi pra bagan dan bagan. Teori Viktor 
Lowenfeld digunakan sebagai acuan untuk menganalisis karakteristik lukisan 








A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian deskriptif (descriptive research) dimaksudkan untuk 
mendeskripsikan suatu situasi tertentu yang bersifat faktual secara sistematis dan 
akurat. Metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang diamati. Data-data penelitian yang didapatkan dianalisis dan dideskripsikan 
yaitu karakteristik lukisan anak di TK Al-Muttaqin Gamping Yogyakarta 
Kelompok B2 berdasarkan periodisasi perkembangan lukisan anak Viktor 
Lowenfeld. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di TK Al-Muttaqin khususnya Kelompok B2 yang 
beralamatkan di Perum Griya Arga Permai, Kwarasan, Nogotirto, Gamping, 
Sleman, Yogyakarta 55592. 
2. Waktu Penelitian 





C. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas dan anak di TK Al-
Muttaqin Kelompok B2. Objek penelitian ini adalah hasil lukisan anak 
berdasarkan unsur, tema, gaya, dan periodisasi lukisan anak di TK Al-
Muttaqin Kelompok B2. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Teknik Observasi  
Observasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa pembelajaran seni 
lukis serta kegiatan anak di TK Al-Muttaqin Kelompok B2. Untuk mendapatkan 
data yang valid, penelitian ini menggunakan observasi partisipan yaitu dengan 
terlibat langsung pada kegiatan yang dilakukan anak. Dalam penelitian ini 
terdapat dua periode yaitu pra observasi dan observasi penelitian. 
Tabel 3: Teknik Observasi 
No. Observasi Waktu  Hasil 
1. Pra observasi Senin, 
22 Mei 2017  
 
a. Permohonan ijin penelitian 





24 Mei 2017 
a. Pengamatan pembelajaran seni 
lukis oleh guru 
b. Pengamatan kegiatan anak TK 




2. Teknik Wawancara 
Pengumpulan data melalui wawancara dimaksudkan untuk mendalami 
kejadian atau kegiatan pada penelitian. Jenis wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara terstruktur dengan menggunakan daftar 
pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Wawancara dilakukan kepada 
Kepala TK Al-Muttaqin dan guru kelas Kelompok B2 TK Al-Muttaqin untuk 
mendapatkan informasi yang tidak tampak dalam teknik observasi. 
Tabel 4: Teknik Wawancara 
No. Narasumber  Waktu  Perihal  
1. Kepala TK  
Al-Muttaqin 
Jumat,  
2 Juni 2017 
a. Profil sekolah 
b. Kurikulum 
c. Pembelajaran  
2. Guru Kelas 
Kelompok B2 
Jumat,  
2 Juni 2017 
a. Metode pembelajaran 
b. Tema pembelajaran 
c. Hasil pembelajaran 
 
3. Teknik Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan teknik observasi dan 
wawancara. Dokumentasi yang terkait dalam penelitian ini antara lain berupa data 
yaitu daftar nama anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2 dan tanggal lahir anak TK 
Al-Muttaqin Kelompok B2 untuk mengetahui usia anak dan pembagian 
periodisasi lukisan anak. Dokumentasi lainnya yang terkait yaitu dokumentasi 
hasil lukisan anak Kelompok B2. Data dokumen tersebut dipakai sebagai sumber 
keterangan untuk melengkapi data lainnya, serta menambah akuratnya data yang 
diperoleh selama penelitian. 
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Tabel 5: Teknik Dokumentasi 
No. Jenis Data  
1. Data Daftar nama anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2 
2. Data Tanggal lahir anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2 
3. Foto/gambar  Dokumentasi hasil lukisan anak Kelompok B2 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri atau human instrument, 
yaitu dengan terlibat secara langsung dalam proses penelitian, mencari data serta 
wawancara dengan narasumber. Untuk memperoleh data yang sesuai dengan 
permasalahan penelitian, maka perlu menggunakan pedoman observasi, pedoman 
wawancara dan pedoman dokumentasi. 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi dilakukan untuk mengetahui beberapa hal sebagai 
berikut: 
Tabel 6: Pedoman Observasi 
No. Observasi  
1.  Pengamatan pembelajaran seni lukis 
a. Persiapan pembelajaran 
b. Kegiatan pembukaan, persiapan alat dan bahan  
c. Kegiatan inti, penyampaian tema dan langkah pembelajaran 
d. Kegiatan penutup, pengumpulan karya dan evaluasi 
2. Pengamatan kegiatan anak Kelompok B2 saat melukis 
a. Anak menentukan tema 
b. Anak membuat sketsa gambar 




2. Pedoman Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan narasumber Kepala TK Al-Muttaqin dan 
guru kelas Kelompok B2 TK Al-Muttaqin menggunakan daftar pertanyaan yang 
telah disiapkan (lihat lampiran halaman 111 dan 113).  
Tabel 7: Pedoman Wawancara 
No. Narasumber Perihal 
1. Kepala TK Al-Muttaqin a. Profil sekolah 
b. Kurikulum 
c. Model pembelajaran 
2. Guru Kelas Kelompok B2 a. Waktu pembelajaran seni lukis 
b. Alat dan bahan melukis 
c. Tema melukis 
d. Metode pembelajaran seni lukis 
e. Hasil lukisan anak  
 
3. Pedoman Dokumentasi 
Dokumentasi yang terkait dalam penelitian ini antara lain daftar nama anak 
TK Al-Muttaqin Kelompok B2, daftar tanggal lahir anak TK Al-Muttaqin 
Kelompok B2, dan dokumentasi hasil lukisan anak Kelompok B2. 
 
F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data bertujuan untuk menguji kredibilitas data. 
Teknik pemeriksaan data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan pendapat 
ahli (expert judgement) yaitu ahli pendidikan seni, ahli lukisan anak, dan 
pelaku/pendidik keahlian seni rupa anak dengan menilai dan memeriksa data yang 
42 
 
telah diperoleh kemudian diklasifikasikan. Data yang diklasifikasi oleh ketiga ahli 
yaitu karakteristik lukisan anak di TK Al-Muttaqin Kelompok B2 berdasarkan 
unsur bentuk, warna dan ruang. 
Tabel 8: Penilaian Expert Judgement 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian 
data, dan verifikasi data. 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data pada penelitian ini yaitu merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. Fokus masalah 
penelitian yaitu mengamati karakteristik lukisan anak TK Al-Muttaqin Kelompok 
B2 yang berjumlah 28 karya dengan menelaah hasil data yang diperoleh melalui 
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.  
 
No. Expert Judgement Data 
1. Ahli 1 
a. Karakteristik bentuk 
b. Karakteristik warna 
c. Karakteristik ruang 
2. Ahli 2 
a. Karakteristik bentuk 
b. Karakteristik warna 
c. Karakteristik ruang 
3. Ahli 3 
a. Karakteristik bentuk 
b. Karakteristik warna 
c. Karakteristik ruang 
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2. Penyajian Data 
Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus 
dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis 
sajian data. Data yang telah diredusi kemudian diuraikan dan dinterprestasikan 
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mengetahui dan menganalisa hasil lukisan 
anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2. Lukisan 28 anak Kelompok B2 
dideskripsikan secara naratif berdasarkan karakteristik unsur lukisan anak, tema 








Gambar 6: Bagan Penyajian Data 
 
3. Verifikasi Data 
Penarikan simpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus 
penelitian berdasarkan hasil analisis data. Kesimpulan diambil berdasarkan data-
data yang telah dianalisis dan diinterprestasikan. Kesimpulan berupa hasil lukisan 
anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2 berjumlah 28 karya yang telah 
dideskripsikan karakteristiknya berdasarkan periodisasi perkembangan lukisan 
Karakteristik  Lukisan Anak 
Periodisasi Lukisan Anak 
 
Unsur Lukisan Anak 
 
Gaya Lukisan Anak 
 




anak Viktor Lowenfeld. Hasil lukisan anak ditarik kesimpulan dan dilihat 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil Sekolah 
a. Sejarah TK Al-Muttaqin 
TK Al-Muttaqin berdiri pada tahun 1992 beralamatkan di Perum Griya 
Arga Permai Kwarasan Nogotirto  Gamping  Sleman. TK Al-Muttaqin didirikan 
dan dikelola oleh Yayasan Keluarga Muslim Griya Arga Permai (YKM-GAP) 
dengan adanya desakan serta berbagai saran dari masyarakat sekitar lokasi 
perumahan. Di sekitar perumahan terdapat anak-anak usia TK yang memerlukan 
pendidikan yang tidak jauh dari tempat pemukiman sehingga hal tersebut yang 
menjadikan latar belakang berdirinya TK Al-Muttaqin.  
 
b. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi TK Al-Muttaqin terdiri dari H. Imam Hidayat sebagai 
pelindung, Ir. H. Tri Nugraha, MP sebagai penasehat kemudian dibawahi kepala 
sekolah yaitu Siti Mutmainah dan Ayu Dwi Oktarina sebagai bendahara. Guru 
kelas Kelompok A terdiri dari 1 guru kelas dan 1 guru pendamping begitu juga 







H. Imam Hidayat 
 
Penasehat 







Ayu Dwi Oktarina 
 
Guru Kelas A  Guru Kelas B1  Guru Kelas B2 
1. Rosniah, S.Pd. 




2. Ayu Dwi Oktarina 
1. Legiyati, S.Pd. 
 
Gambar 7: Struktur Organisasi 
 
c. Sarana dan Prasarana 
Pada awalnya, kegiatan belajar mengajar dilakukan di serambi Masjid Al-
Muttaqin yang berukuran 6,5 x 10 m dan rumah berukuran 10 x 15 m. Namun 
seiring berjalannya waktu akhirnya TK Al-Muttaqin memiliki gedung sendiri 
untuk kegiatan belajar mengajar. TK Al-Muttaqin mempunyai 3 ruang kelas 
terdiri dari 1 ruang kelas untuk TK Kelompok A dan 2 ruang kelas untuk TK 
Kelompok B. Selain itu, TK Al-Muttaqin memiliki 1 ruang kantor, 1 ruang tamu, 
1 ruang UKS, 1 ruang dapur, 1 ruang perpustakaan, dan 2 kamar kecil. TK Al-
Muttaqin juga mempunyai tempat bermain anak yang cukup baik serta tempat 









d. Tenaga Pendidik dan Anak Didik 
Tenaga pendidik di TK Al-Muttaqin berjumlah 5 orang dengan 3 guru 
berstatus PNS dan 2 guru yayasan. Setiap kelas memiliki 1 guru kelas dan 1 guru 
pendamping. Sebelumnya, pada tahun ajaran 2014-2015 anak didik di TK Al-
Muttaqin berjumlah 68 anak terdiri dari 34 anak Kelompok A dan 34 anak 
Kelompok B. Kelompok A merupakan kategori anak usia 3 sampai 5 tahun 
sedangkan Kelompok B yaitu kategori anak usia 5 sampai 7 tahun. Pada tahun 
ajaran 2015-2016 jumlah anak didik bertambah menjadi 75 anak sehingga TK Al-
Muttaqin membagi anak ke dalam 3 kelompok kelas yaitu 1 Kelompok A dan 2 
Kelompok B. Kelompok B terdiri dari B1 dan B2. Saat ini, jumlah keseluruhan 
anak didik yaitu 78 anak. Kelompok A terdiri dari 29 anak, Kelompok B1 terdiri 
dari 21 anak, dan Kelompok B2 terdiri dari 28 anak. 
 
2. Kurikulum dan Pembelajaran 
Kurikulum yang digunakan di TK Al-Muttaqin adalah Kurikulum 2013. 
Aspek-aspek perkembangan anak dalam Kurikulum 2013 PAUD adalah nilai 
agama dan moral, fisik-motorik, bahasa, kognitif, sosial-emosional dan seni. 
Model pembelajaran di TK Al-Muttaqin menerapkan model pembelajaran sudut, 
yaitu memperhatikan minat anak. Anak dibebaskan memilih pekerjaan/tugas yang 
ingin dikerjakannya terlebih dahulu. Pembelajaran sudut terdiri dari sudut 
ketuhanan, sudut keluarga, sudut pengetahuan dan alam sekitar, sudut 
pembangunan, dan sudut kebudayaan. Jumlah sudut yang digunakan dalam satu 
hari bersifat luwes sesuai dengan program yang direncanakan. Biasanya dalam 
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satu hari dapat terlaksana 3 sudut. Ruangan pembelajaran disusun secara 
fungsional yang memungkinkan segala aspek dalam model pembelajaran sudut 
dapat terlaksana. Alat-alat yang disediakan pada sudut-sudut kegiatan dibuat 
bervariasi dan diganti disesuaikan dengan tema pembelajaran. 
 
3. Pembelajaran Seni Lukis di TK Al-Muttaqin Kelompok B2 
Berikut pembelajaran seni lukis di TK Al-Muttaqin Kelompok B2 terdiri 
dari kegiatan persiapan, pembukaan, inti, dan penutup. 
Tabel 9: Pelaksanaan Pembelajaran Seni Lukis Kelompok B2  
 
No. Kegiatan Keterangan 
1. Kegiatan 
Persiapan 
a. Guru mempersiapkan PROSEM 
b. Guru mempersiapkan RPPM 
c. Guru mempersiapkan RPPH 
2. Kegiatan 
Pembukaan 
a. Guru melakukan apersepsi 
b. Guru menyampaikan maksud pembelajaran dan tema 
c. Guru mempersiapkan alat dan bahan melukis 
3. Kegiatan 
Inti 
a. Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran 
seni lukis  
b. Anak membuat sketsa gambar  
c. Guru berkeliling kelas menanya kesulitan anak  
d. Anak memberi warna dengan pastel 
4. Kegiatan 
Penutup 
a. Pengumpulan karya 
b. Evaluasi 
 
Pelaksanaan pembelajaran seni lukis Kelompok B2 dibagi menjadi empat 
kegiatan yaitu kegiatan persiapan, kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup.  
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a. Kegiatan Persiapan 
Pelaksanaan pembelajaran seni lukis dilaksanakan berdasarkan Program 
Semester (PROSEM), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Pelaksanaan 
pembelajaran seni lukis juga mempertimbangkan tema pada semester II. Tema 
disusun oleh sekolah dengan mempertimbangkan lingkungan sekitar anak. Tema 
pembelajaran seni lukis di TK Al-Muttaqin semester II tahun 2016-2017 yaitu 
rekreasi, kendaraan, pekerjaan, air udara api, alat komunikasi, negaraku, alam 
semesta dan pada minggu terakhir pengulangan materi. 
Tabel 10: Tema Pembelajaran Seni Lukis Semester II Tahun 2016-2017  
No. Tema Alokasi Waktu 
1. Rekreasi  2 minggu 
2. Kendaraan  3 minggu 
3. Pekerjaan  3 minggu 
4. Air, Udara, Api 3 minggu 
5. Alat Komunikasi 2 minggu 
6. Negaraku  2 minggu 
7. Alam Semesta 2 minggu 
8. Pengulangan Materi 6 minggu 
 
b. Kegiatan Pembukaan 
Kegiatan pembukaan dilakukan kurang lebih selama 10 menit. Guru 
memulai pembelajaran seni lukis dengan melakukan apersepsi. Guru 
menciptakan suasana supaya anak-anak merasa tertarik dengan pembelajaran seni 
lukis yang dilaksanakan salah satunya dengan bernyanyi.  
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Guru menyampaikan maksud pembelajaran dan menyampaikan tema 
sebagai ide lukisan yang dibuat oleh anak-anak. Tema pembelajaran seni lukis 
yang dilaksanakan yaitu menggambar bebas sesuai dengan Program Semester 
pada bulan ini yaitu pengulangan materi. Guru menyampaikan beberapa tema 
yang sebelumnya pernah dilaksanakan dalam pembelajaran seni lukis untuk 
memudahkan anak memunculkan ide/gagasan pada lukisan yang dibuatnya. Guru 
dan anak mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran 
seni lukis yaitu kertas gambar berukuran A4, spidol, dan pastel. Setelah semua 
siap anak mulai menentukan tema lukisan dengan saling bercerita dan bertanya 
dengan guru atau teman sebelahnya.  
a. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti berlangsung selama 40 menit. Kegiatan inti dimulai dengan 
guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran seni lukis. Anak mulai 
membuat sketsa gambar dilanjutkan dengan pemberian warna dengan 
menggunakan pastel. Guru berkeliling kelas menanya kesulitan anak. Selain itu 
guru memberikan motivasi kepada anak supaya memperkaya objek-objek yang 
dibuatnya.  
b. Kegiatan Penutup 
Bagi anak yang telah menyelesaikan lukisannya diminta untuk 
mengumpulkan di meja guru kemudian merapikan alat dan tempatnya. Kegiatan 
penutup berlangsung selama 10 menit. Evaluasi dilakukan dengan memanfaatkan 
waktu yang tersedia. Guru melakukan tanya jawab kepada anak guna memberikan 
51 
 
tanggapan tentang hasil karya teman sekelasnya serta memberikan masukan 
supaya hasil lukisan anak pada pertemuan selanjutnya dapat lebih maksimal. 
 
4. Alat dan Bahan Pembelajaran Seni Lukis di TK Al-Muttaqin  
Alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran seni lukis antara lain 
kertas gambar berukuran A4, spidol dan pastel. 
 
5. Metode Pembelajaran Seni Lukis di TK Al-Muttaqin Kelompok B2 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran seni lukis di TK Al-Muttaqin 
antaralain metode bimbingan, metode ekspresi bebas, dan metode korelasi. 
Metode tersebut digunakan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. Metode bimbingan diberikan oleh guru guna penguasaan teknik dasar 
dalam pembelajaran seni lukis; metode ekspresi bebas digunakan untuk 
memberikan kesempatan/wadah kepada anak untuk berekspresi menyampaikan 
ide dan gagasannya; dan metode korelasi yaitu dengan menghubungkan 
pengetahuan pembelajaran yang lain dengan pembelajaran seni lukis sehingga 
pengetahuan yang didapatkan dapat saling berhubungan dan dapat menjadi 
sumber inspirasi karyanya. 
 
6. Pembagian Periodisasi Lukisan Anak di TK Al-Muttaqin Kelompok B2 
berdasarkan Usia Anak 
Anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2 berjumlah 28 anak terdiri dari 17 
anak laki-laki dan 11 anak perempuan. Usia anak Kelompok B2 berkisar 6,4 tahun 
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sampai 7,5 tahun. Berdasarkan pembagian periodisasi lukisan anak Viktor 
Lowenfeld, anak usia tersebut termasuk ke dalam periodisasi pra bagan dan 
periodisasi bagan. 
a. Periodisasi Pra Bagan 
Anak pada periodisasi pra bagan berjumlah 16 anak terdiri dari 12 anak 
laki-laki dan 4 anak perempuan. 












1. 18 Hira Mahiswari P 27/01/2011 6,4 Pra bagan 
2. 23 Muhammad Najmy I. L 24/01/2011 6,4 Pra bagan 
3. 2 Agiefan Fadil Rafiqi L 07/11/2010 6,6 Pra bagan 
4. 5 Ardian Rizki Wibawa L 15/11/2010 6,6 Pra bagan 
5. 24 Nabhan Radinkan Kevan L 08/11/2010 6,6 Pra bagan 
6. 1 Addhi Manggala Putra W. L 12/10/2010 6,7 Pra bagan 
7. 13 Dzaki Ali Althaf M. L 06/09/2010 6,8 Pra bagan 
8. 25 Olivia Eka Putri P 12/09/2010 6,8 Pra bagan 
9. 27 Ramadhani Medika A. L 02/09/2010 6,8 Pra bagan 
10. 28 Safian Jati Wicaksana L 03/09/2010 6,8 Pra bagan 
11. 4 Anindya Putri Maharani P 02/08/2010 6,9 Pra bagan 
12. 17 Hanaeni Listi Zora P 21/06/2010 6,9 Pra bagan 
13. 19 Khanidar Arzaky Humaidi L 10/06/2010 6,9 Pra bagan 
14. 21 Muhammad Chirza A. L 01/08/2010 6,9 Pra bagan 
15. 9 Delvin Andrean L 15/07/2010 6,10 Pra bagan 





b. Periodisasi Bagan 
Anak pada periodisasi bagan berjumlah 12 anak terdiri dari 5 anak laki-
laki dan 7 anak perempuan. 












1. 6 Arleytta Ayu Zakura W. P 11/04/2010 7,1 Bagan 
2. 7 Aulia Farah Nadhifa P 27/04/2010 7,1 Bagan 
3. 8 Bilqis Mutia Farhana P 02/04/2010 7,1 Bagan 
4. 11 Dimas Fauzi Aprilianto L 07/04/2010 7,1 Bagan 
5. 20 Khannaz Jauhar Akhtar L 28/04/2010 7,1 Bagan 
6. 22 Muhammad Hamzah N. L 07/04/2010 7,1 Bagan 
7. 26 Rahma Listyawati P 24/04/2010 7,1 Bagan 
8. 12 Dwi Hamida Yasminia P. P 28/03/2010 7,2 Bagan 
9. 15 Faldito Marferyno Ferero L 05/03/2010 7,2 Bagan 
10. 16 Gerlixca Resti Hardiana P 31/03/2010 7,2 Bagan 
11. 3 Alifva Febriana P 23/02/2010 7,3 Bagan  
12. 14 Evan Alanda Putra L 27/12/2009 7,5 Bagan 
 
7. Hasil Lukisan Anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2 
Lukisan anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2 berjumlah 28 karya. 
Deskripsi di bawah disusun berdasarkan urutan usia anak dari usia paling kecil 
yaitu 6,4 tahun sampai 7,5 tahun. Selanjutnya, terdapat pengkodean pada setiap 
hasil lukisan anak Kelompok B2 yaitu K1= Karya 1, K2= Karya 2, K3= Karya 3, 
dan seterusnya. Adapun deskripsi hasil lukisan anak TK Al-Muttaqin Kelompok 
B2 di bawah sebagai berikut. 
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1. Karya 1  
 
Gambar 8: Karya Hira Mahiswari (6,4 tahun) 
 
Lukisan di atas adalah karya Hira Mahiswari dengan tema pemandangan 
rumah ditunjukkan pada gambar 8. Hira berumur 6 tahun 4 bulan. Objek yang 
terdapat dalam karya di atas antara lain matahari, awan, rumah, kursi, orang dan 
sawah. Garis nampak tebal memberi kesan berani dan tegas. Warna yang 
digunakan pada langit bersifat analogus, yaitu warna merah berdekatan dengan 
warna oranye dan kuning. Sedangkan warna yang terdapat pada dinding tembok 
termasuk dalam warna monokromatik. Hira melukiskan suasana rumah yang 
berada di pinggir sawah. Objek padi yang berada di sawah bersifat stereo type, 
digambarkan secara berulang-ulang.  
Gaya lukisan Hira yaitu gaya naturalistik ditandai dengan penggambaran 
objek bertema pemandangan. Berdasarkan usianya, Hira termasuk ke dalam 
periodisasi pra bagan. Karya ini terdapat adanya folding over/bertumpu pada garis 
dasar yaitu pada objek rumah dengan sawah. Pembagian langit dan tanah pada 
lukisan ini sudah nampak jelas.  
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2. Karya 2 
 
Gambar 9: Karya Muhammad Najmy Izharulhaq (6,4 tahun) 
 
Gambar 9 adalah karya Muhammad Najmy Izharulhaq. Izhar berumur 6 
tahun 4 bulan. Lukisan di atas merupakan karya Izhar dengan tema 
perang/perkelahian. Menurut Izhar, lukisan ini bercerita tentang sekelompok 
pasukan bersenjata melawan pocong karena mengganggu orang-orang. Objek 
yang digambarkan antara lain empat pasukan membawa senjata, mobil, pesawat, 
pocong dan jalan. Garis yang ditampilkan pada karya ini adalah variasi jenis garis 
tebal dan tipis namun menjadi lebih ekspresif saat pengisian warna. Warna yang 
digunakan pada objek pasukan bersenjata termasuk warna analogus yaitu warna 
oranye dan kuning. Lukisan ini tidak terdapat adanya gradasi warna. Warna 
digunakan secara blok. Kesan ruang disusun secara acak. Pesawat, orang dan 
mobil digambarkan dengan ukuran yang sama belum ada kesadaran proporsi. 
Karya Izhar termasuk ke dalam gaya lukisan wiracarita (heroisme) ditandai 
dengan pengambilan tema peperangan/perkelahian. Berdasarkan usianya, Izhar 
termasuk ke dalam periodisasi pra bagan.  
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3. Karya 3 
 
Gambar 10: Karya Agiefan Fadil Rafiqi (6,6 tahun) 
 
Gambar 10 di atas merupakan karya Agiefan Fadil Rafiqi dengan tema 
perkelahian. Rafi berusia 6 tahun 6 bulan. Objek yang terdapat pada karya ini 
antara lain matahari, bentuk hati, orang membawa bendera bertuliskan PSS, dua 
ekor tyrex, dan ikan. Pada objek tyrex berwarna coklat terdapat bendera 
bertuliskan PDI sedangkan pada objek tyrex berwarna oranye membawa bendera 
dengan tulisan PP. Objek yang terlihat berjenis bentuk organis ditunjukkan 
dengan keluwesan Rafi dalam mengorganisasikan garis menjadi sebuah bentuk. 
Objek-objek yang terdapat pada karya ini merupakan penggambaran suasana 
seperti pada sebuah adegan dalam game/playstation. Bentuk hati berwarna ungu 
yang ditampakkan pada bagian atas merupakan nyawa/kesempatan bermain yang 
biasanya terdapat pada game. Garis yang terlihat cenderung menggunakan garis 
tebal memberi kesan berani. Warna digunakan secara blok. Gradasi warna hanya 
terlihat pada objek tyrex yang  berwarna oranye. Objek disusun secara acak, 
belum ada kesadaran kesan ruang. Berdasarkan temanya, lukisan ini bergaya 
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wiracarita (heroisme). Berdasarkan usianya, Rafi termasuk ke dalam periodisasi 
pra bagan.  
4. Karya 4 
 
Gambar 11: Karya Ardian Rizki Wibawa (6,6 tahun) 
 
Gambar 11 menunjukkan karya Ardian Rizki Wibawa. Ardi berumur 6 
tahun 6 bulan. Tema lukisan Ardi adalah markas helikopter. Objek yang terdapat 
pada lukisan di atas antara lain awan yang sedang turun hujan, helikopter, pohon, 
semak-semak, pagar/tiang, hantu, dan robot. Garis tebal yang ditampakkan Ardi 
memberi kesan tegas dan berani. Gabungan bentuk geometris pada objek 
helikopter memberi kesan kaku. Warna yang dipilih cenderung menggunakan 
warna sekunder. Background lukisan berwarna light orange memberi kesan 
panas/hangat.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ardi, objek-objek yang 
digambar ini tidak memiliki hubungan dan urutan cerita sehingga termasuk ke 
dalam gaya lukisan susunan bebas. Berdasarkan usianya, Ardi termasuk ke dalam 
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periodisasi pra bagan. Lukisan ini terdapat adanya folding over/bertumpu pada 
garis dasar yaitu pada objek pohon dengan tanah dan pagar/tiang dengan tanah.  
5. Karya 5 
 
 
Gambar 12: Karya Nabhan Radinkan Kevan (6,6 tahun) 
 
Lukisan di atas adalah karya Nabhan Radinkan Kevan dengan tema 
melihat kirab ditunjukkan pada gambar 12. Kevan berumur 6 tahun 6 bulan. 
Objek yang terdapat pada lukisan di atas antara lain matahari, gerobak sapi, 
patung hiu, ogoh-ogoh, dan tiga orang yang membawa gong yang dibuat sejajar 
beriringan. Di bagian bawah iringan terdapat garis-garis yaitu objek pagar. Di 
bagian kiri bawah terdapat patung berwarna kuning yang berdiri di atas kolam air 
mancur berwarna biru. 
Unsur garis dalam karya ini berjenis tebal, lurus dan tidak terputus 
sehingga kesan yang dibuat yaitu kaku, tegas dan berani. Seperti pada objek jalan 
di mana Kevan dengan berani menggoreskan garis dari ujung kiri kertas sampai 
ke ujung kanan kertas secara tebal dan tidak terputus. Objek-objek yang 
ditampilkan  cenderung menggunakan bentuk goemetris. Terlihat pada objek sapi 
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dan ogoh-ogoh merupakan penggabungan bentuk lingkaran dan persegi panjang. 
Selain itu, pada objek gerobak dan jalan terlihat bentuk persegi panjang. Warna 
yang digunakan cenderung merupakan warna-warna turunan yaitu hijau muda, 
biru muda, orange, coklat dan kuning. Penggunaan warna pada objek belum 
memberikan arti yang kuat. Lukisan ini belum nampak adanya unsur ruang 
sehingga gambar masih terlihat acak. 
Berdasarkan deskripsi yang telah dipaparkan dapat dianalisis bahwa 
karakteristik lukisan yang dibuat oleh Kevan termasuk ke dalam gaya realistik. 
Lukisan menceritakan suatu peristiwa yaitu situasi kirab. Berdasarkan usianya, 
Kevan termasuk ke dalam periodisasi pra bagan. 
6. Karya 6 
 
Gambar 13: Karya Addhi Manggala Putra Widiyanto (6,7 tahun) 
 
Gambar 13 merupakan lukisan karya Addhi Manggala Putra Widiyanto. 
Lukisan di atas digambar oleh Addhi dengan tema perang. Addhi berusia 6 tahun 
7 bulan. Menurut Addhi, lukisan ini bercerita tentang peperangan antara polisi dan 
tentara. Objek yang terdapat pada karya tersebut antara lain mobil polisi, polisi, 
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tentara, tank tentara, helikopter, pesawat, awan dan petir. Jenis garis yang 
digunakan yaitu cenderung tipis memberi kesan ringan namun goresan pada saat 
pewarnaan terlihat lebih ekspresif memberi kesan spontan. Bentuk-bentuk yang 
digunakan merupakan bentuk-bentuk organis memberi kesan dinamis. Terdapat 
kesengajaan dalam memberi warna yaitu objek polisi dan mobil polisi diberi 
warna abu-abu sedangkan tentara berwarna hijau. Warna digunakan secara blok, 
tidak ada gradasi warna. 
Berdasarkan deskripsi yang telah dipaparkan dapat dianalisis bahwa 
karakteristik lukisan yang dibuat oleh Addhi termasuk ke dalam gaya wiracarita 
yaitu menceritakan peperangan antara polisi dan tentara. Garis-garis yang berasal 
dari senjata maupun tembakan dari tank dan helikopter memberi kesan gerak pada 
karya ini. Berdasarkan usianya, Addhi termasuk ke dalam periodisasi pra bagan. 
Lukisan ini terdapat adanya folding over/bertumpu pada garis dasar yaitu untuk 
berpijak objek mobil polisi, polisi, tentara dan tank. Lukisan ini menonjolkan 
hubungan cerita dari setiap objek-objek yang ditampilkannya. 
7. Karya 7 
 
Gambar 14: Karya Dzaki Ali Althaf Muzhaffar (6,8 tahun) 
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Gambar 14 merupakan lukisan karya Dzaki Ali Althaf Muzhaffar. Dzaki 
berumur 6 tahun 8 bulan. Lukisan di atas digambar Dzaki dengan tema bandara. 
Dzaki menyampaikan bahwa objek-objek ini berada di suatu bandara. Objek yang 
terdapat pada lukisan Dzaki antara lain di bagian atas terdapat awan, matahari, 
roket dan pesawat; di bawah pesawat terdapat truk yang berfungsi untuk menarik 
pesawat sehingga mudah untuk parkir/ditata; di sebelahnya terdapat truk pengisi 
bahan bakar; di bagian bawah kanan terdapat tiga garasi berwarna abu-abu, mobil 
ambulan, dan truk barang; di bagian kiri terdapat bangunan untuk para petugas 
bandara; objek kotak berwarna putih dan biru adalah kolam air berisi kapal 
dengan landasan pacu di atasnya; di atas landasan terdapat beberapa pesawat. 
Garis tipis dan berombak memberi kesan ringan, dinamis, dan menyenangkan. 
Bentuk-bentuk yang dibuat merupakan gabungan dari bentuk organis dan 
geometris.  
Berdasarkan temanya, karya Dzaki termasuk bergaya realistik yaitu 
menggambarkan suatu situasi dan kondisi bandara. Sesuai usianya, Dzaki 
termasuk ke dalam periodisasi pra bagan. Dalam lukisan ini ditemukan adanya 
folding over/bertumpu pada garis dasar yaitu pada objek pesawat dengan jalan, 
truk parkir dan truk bahan bakar dengan jalan. Lukisan sudah ada kesadaran 
proporsi, yaitu pesawat lebih besar dari pada truk parkir, truk bahan bakar, mobil 
ambulan, truk barang, dan garasi. Dzaki mencoba menggambar secara detail 
terlihat adanya perbedaan ciri-ciri objek seperti truk parkir, truk bahan bakar, 
mobil ambulan dan truk barang. Objek yang digambar merupakan penghayatan 
pengalaman penglihatan Dzaki. 
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8. Karya 8 
 
Gambar 15: Karya Olivia Eka Putri (6,8 tahun) 
 
Gambar 15 merupakan lukisan karya Olivia Eka Putri. Olivia berumur 6 
tahun 8 bulan. Lukisan di atas digambar oleh Olivia dengan tema guru. Dalam 
karya tersebut terdapat bentuk objek seorang wanita yaitu guru, papan tulis, 
karpet, loker dengan tulisan angka, pelangi, awan dan matahari. Olivia mencoba 
membuat detail dari tiap objek yang digambarnya. Papan tulis dibuat detail 
dengan menambahkan roda pada tiap penyangga papan sesuai dengan papan tulis 
yang berada di ruang kelas B2. Sosok guru dibuat detail dengan penambahan 
aksesoris berupa bandana, anting, dan sepatu high heels. 
Garis yang ditampakkan cenderung garis tebal. Bentuk yang dibuat oleh 
Olivia yaitu bentuk-bentuk geometris seperti lingkaran pada kepala dan matahari, 
segitiga pada baju dan persegi panjang pada papan tulis dan loker. Dalam karya 
ini, warna sudah memiliki hubungan ditunjukkan dengan warna pelangi yaitu 
merah, kuning, hijau; langit berwarna biru, rambut berwarna hitam, dan mulut 
berwarna merah. Warna cenderung digunakan secara blok. Kesan ruang yang 
63 
 
ditampilkan menjadi rancu ketika terdapat objek loker, karpet dan papan tulis 
yang biasanya terdapat di dalam ruangan namun terlihat juga objek awan, pelangi 
dan matahari  yang biasanya berada di luar ruangan. 
Berdasarkan deskripsi yang telah dipaparkan dapat dianalisis bahwa 
karakteristik lukisan yang dibuat oleh Olivia termasuk ke dalam gaya potret 
dengan komposisi penuh. Olivia menggambarkan ketertarikannya terhadap sosok 
seorang guru dan aktivitas guru dalam mengajar. Berdasarkan usianya, Olivia 
termasuk ke dalam periodisasi pra bagan.  
9. Karya 9 
 
Gambar 16: Karya Ramadhani Medika Ardianto (6,8 tahun) 
 
Gambar 16 di atas adalah karya lukisan Ramadhani Medika Ardianto 
dengan tema naik andong. Dhani berumur 6 tahun 8 bulan. Objek yang terdapat 
dalam lukisan di atas antara lain kuda yang menarik andong; di atas kuda terdapat 
dua buah balon berwarna merah, rumput berwarna hijau, dan orang yang berwarna 
merah kuning; di dalam andong terdapat orang yang sedang duduk. Selain itu, 
terdapat pula objek rumah yang mengeluarkan asap, orang berwarna merah 
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kuning dan seekor bebek. Garis yang dibuat tebal memberi kesan tegas dan 
berani. Kesan ekspresif nampak pada goresan warnanya. Objek andong dianggap 
paling penting, menjadi pusat perhatian yaitu dibuat lebih besar dari pada objek-
objek yang lainnya. Karya di atas merupakan bentuk-bentuk organis. Objek kuda 
dibuat dengan luwes dan berani. Ruang dibuat secara acak dibuktikan dengan 
rumput yang berada di atas kuda, kaki kuda dekat dengan atap rumah. Warna 
cenderung digunakan secara blok. Lukisan Dhani termasuk gaya realistik yaitu 
menceritakan situasi/kondisi andong yang sedang mengangkut penumpang. 
Berdasarkan usianya, Dhani termasuk ke dalam periodisasi pra bagan. 
10. Karya 10 
 
 
Gambar 17: Karya Safian Jati Wicaksana (6,8 tahun) 
 
Gambar 17 di atas merupakan karya Safian Jati Wicaksana dengan tema 
bermain game. Fian berumur 6 tahun 8 bulan. Fian menceritakan kegiatannya 
ketika libur sekolah yaitu bermain game. Objek yang terdapat pada lukisan 
tersebut antara lain almari, tempat sampah, tempat tidur, orang dan peralatan 
untuk bermain game. Bentuk-bentuk yang dibuat termasuk ke dalam bentuk 
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geometris yaitu penggabungan bentuk persegi dan bulat sehingga menimbulkan 
kesan kaku. Garis yang digunakan berjenis tipis dan berombak memberi kesan 
ringan. Warna terlihat mencolok yaitu perpaduan warna primer (merah dan biru) 
dan warna sekunder (oranye dan hijau) yang merupakan warna komplementer. 
Warna tidak memiliki arti yang kuat. Pada karya ini Fian berusaha menampilkan 
suasana seorang anak laki-laki sedang bermain game di dalam suatu 
ruangan/kamar. Kesan ruang ditampilkan secara acak. Karya Fian dapat 
dikategorikan menjadi gaya realistik, yaitu karya yang menampilkan 
suasana/situasi kegiatan tertentu. Berdasarkan usianya, Fian termasuk ke dalam 
priodisasi pra bagan.  
11. Karya 11 
 
Gambar 18: Karya Anindya Putri Maharani (6,9 tahun) 
 
Gambar 18 merupakan karya Anindya Putri Maharani. Nindy berumur 6 
tahun 9 bulan. Lukisan di atas dibuat oleh Nindy dengan tema taman bunga. 
Objek yang terdapat pada lukisan ini adalah awan, matahari, kupu-kupu, bunga, 
pohon, anak perempuan dan rumah. Garis yang tampak pada karya ini berjenis 
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tebal memberi kesan tegas dan berani. Bentuk-bentuk objek termasuk ke dalam 
bentuk geometris memberi kesan kaku. Terlihat adanya sifat stereo type pada 
objek kupu-kupu dan bunga. Objek anak perempuan dianggap paling penting, 
digambar dengan proporsi paling besar. Objek tidak menuntut detail; bunga 
digambar tanpa batang dan daun; rumah digambar secara sederhana yaitu dinding, 
atap dan satu pintu. Background diberi warna analogus dark orange, light orange 
dan kuning memberi kesan panas/hangat. Kesan ruang ditampakkan secara 
sederhana yaitu pembagian langit/atas dan tanah/bawah. Berdasarkan temanya, 
karya Nindy memiliki gaya naturalistik yaitu tema tentang pemandangan taman. 
Sesuai usianya, Nindy termasuk ke dalam periodisasi pra bagan.  
12. Karya 12 
 
Gambar 19: Karya Hanaeni Listi Zora (6,9 tahun) 
 
 
Gambar 19 merupakan karya Hanaeni Listi Zora. Zora berumur 6 tahun 9 
bulan. Objek yang terdapat dalam lukisan di atas antara lain awan, matahari, 
kupu-kupu, anak perempuan membawa tongkat bintang, batu yang berwarna-
warni, rumput dan tumbuhan bunga. Zora memberi judul/nama objek anak 
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perempuan yang membawa tongkat yaitu sebagai sosok peri kupu yang diakuinya 
sering ia lihat di televisi. Zora cenderung menggunakan jenis garis tebal. Garis 
ekspresif nampak pada saat proses pemberian warna pada objek memberi kesan 
spontan. Bentuk-bentuk yang digambar merupakan bentuk organis dengan 
susunan bagan-bagan. Warna yang dipilih cenderung menggunakan warna primer 
yaitu biru, kuning dan merah dengan sedikit warna turunan yaitu ungu dan oranye. 
Kesan ruang ditampakkan secara sederhana yaitu pembagian langit/atas dan 
tanah/bawah.  
Berdasarkan objek utamanya yaitu sosok peri kupu, karya Zora merupakan 
lukisan dengan gaya potret yaitu menggambarkan sosok tokoh idola. Lukisan 
Zora adalah suatu pengungkapan ekspresi perasaan/ketertarikan Zora terhadap 
sosok peri kupu tersebut. Sesuai usianya, Zora termasuk ke dalam periodisasi pra 
bagan.  
13. Karya 13 
 
 
Gambar 20: Karya Khanidar Arzaky Humaidi (6,9 tahun) 
 
Lukisan di atas yang ditunjukkan pada gambar 20 merupakan karya 
Khanidar Arzaky Humaidi dengan tema laut. Nidar berumur 6 tahun 9 bulan. 
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Bentuk-bentuk yang terdapat dalam karya ini antara lain langit, gunung, kapal, 
lumba-lumba, hiu, paus, kuda laut, tanah dan rumput. Unsur garis yang terdapat 
pada karya ini yaitu jenis garis tipis berombak memberikan kesan dinamis, 
menyenangkan, halus dan ringan. Bentuk yang ditampilkan termasuk ke dalam 
bentuk organis. Beberapa warna yang digunakan berusaha mengikuti warna objek 
sesungguhnya namun beberapa terlihat janggal seperti langit yang berwarna hijau. 
Terlihat tiga pembagian ruang yaitu langit, laut dan tanah ditunjukkan dengan 
batasan garis dan warna. Berdasarkan deskripsi yang telah dipaparkan dapat 
dianalisis bahwa karakteristik lukisan yang dibuat oleh Nidar termasuk ke dalam 
gaya komik ditunjukkan dengan penambahan tulisan di bawah objek kapal, 
lumba-lumba, hiu, dan paus. Berdasarkan usianya, Nidar termasuk ke dalam 
periodisasi pra bagan.  
14. Karya 14 
 
Gambar 21: Karya Muhammad Chirza Abdurrahman (6,9 tahun) 
 
Lukisan di atas merupakan karya Muhammad Chirza Abdurrahman 
dengan tema tokoh spiderman. Irza berumur 6 tahun 9 bulan. Objek yang terdapat 
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dalam lukisan di atas antara lain spiderman yang akan mendarat dengan parasut, 
awan, matahari, gedung tinggi, truk derek yang sedang mengangkut mobil, dan 
dinosaurus yang ditunjukkan pada gambar 21. Garis yang terlihat pada karya 
tersebut yaitu kombinasi garis tipis dan terputus memberi kesan ringan dan ragu 
dibuktikan dengan beberapa garis dibuat secara berulang-ulang dan mencoba 
menyambungkan garis yang terputus. Pusat gambar terdapat pada tokoh 
spiderman dengan warna yang dibuat mencoba mengikuti warna sesungguhnya, 
sedangkan warna dalam objek lain hanya untuk mengisi bidang, tidak memiliki 
arti yang kuat.  
Gaya pada lukisan ini yaitu gaya potret dengan komposisi utuh. Lukisan 
menampilkan tokoh idola yaitu spiderman. Berdasarkan usianya, Irza termasuk ke 
dalam periodisasi pra bagan. Dalam karya ini sudah nampak adanya folding 
over/bertumpu pada garis dasar yaitu pada objek mobil dengan truk derek, truk 
derek dengan tanah, dinosaurus dengan tanah, dan gedung dengan tanah  
15. Karya 15 
 





Gambar 22 merupakan hasil karya lukis Delvin Andrean. Delvin berumur 
6 tahun 10 bulan. Pada karya Delvin terdapat objek-objek yang jarang kita temui 
di kehidupan sehari-hari. Menurut Delvin, objek-objek ini adalah monster. Namun 
Delvin belum bisa mengidentifikasi/memberi nama pada setiap monster-monster 
yang dibuatnya. Garis yang terlihat pada lukisan ini adala jenis garis tebal dan 
ekspresif memberi kesan tegas, berani dan spontan. Bentuk yang terdapat pada 
karya Delvin cenderung menggunakan bentuk organis dengan susunan bagan.  
Berdasarkan deskripsi yang telah dipaparkan dapat dianalisis bahwa 
karakteristik lukisan yang dibuat oleh Delvin termasuk ke dalam sifat lukisan 
susunan bebas. Kesan ruang tidak tampak. Objek-objek disusun secara acak dan 
tidak ada hubungan atau tidak memiliki urutan cerita antara objek yang satu 
dengan yang lainnya. Sesuai dengan usianya, Delvin termasuk ke dalam 
periodisasi pra bagan.  
16. Karya 16 
 





Lukisan yang ditunjukkan pada gambar 23 merupakan karya Diki 
Firmansyah dengan tema alat transportasi. Diki berumur 6 tahun 10 bulan. 
Lukisan ini bercerita tentang truk bego yang akan diturunkan dari truk troton 
untuk mengambil/menambang batu di sungai. Lukisan di atas mempunyai bentuk 
objek bus, truk yang sedang mengangkut bego, langit, tanah dan sungai. Unsur 
garis yang terdapat pada karya ini yaitu jenis garis ekspresif sehingga 
menampilkan kesan spontan, segar dan berani. Warna-warna yang dipilih 
merupakan representasi subjektif pikiran anak seperti kaca bus berwarna biru, 
roda berwarna biru, tanah yang diberi warna ochre, bego berwarna biru dan langit 
berwarna kuning. Pembagian area/ruang sudah terlihat yaitu langit berwarna 
kuning, tanah/jalan berwarna ochre, dan sungai berwarna biru tua. Di dalam 
sungai terdapat objek batu namun seperti tidak terlihat dikarenakan penggunaan 
warna biru tua pada air sungai secara emosional. 
Gaya yang terlihat pada karya Diki ini yaitu gaya komik dibuktikan 
dengan objek bus diberi tulisan keterangan “JOGJA EKA”. Selain itu terlihat pada 
objek bus terdapat sebuah terompet yang mengeluarkan suara “OM TELOLET 
OM”. Berdasarkan usianya, Diki termasuk ke dalam periodisasi pra bagan. 
Lukisan Diki memperlihatkan pengalaman penglihatannya ditunjukkan dengan 







17. Karya 17 
 
 
Gambar 24: Karya Arleytta Ayu Zakura Wibowo (7,1 tahun) 
 
Gambar 24 menujukkan karya Arleytta Ayu Zakura Wibowo. Letta 
berumur 7 tahun 1 bulan. Lukisan ini digambar oleh Letta dengan tema Taman 
Pintar. Objek yang terdapat dalam lukisan tersebut adalah seorang anak 
perempuan, gapura bertuliskan Taman Pintar, kolam renang, ayunan, gerobak es, 
pohon, kupu-kupu, bunga, kelinci dan mobil. Terdapat sebuah garis lengkung 
membagi antara gambar bagian atas dan bawah. 
Unsur garis yang tampak pada karya Leta yaitu cenderung tipis berombak 
memberi kesan halus dan ringan. Bentuk yang dibuat cenderung bentuk-bentuk 
geometris sehingga objek terlihat kaku. Warna yang dipilih termasuk ke dalam 
warna panas dengan adanya sedikit tingkatan warna yaitu pada bagian langit dan 
tanah. Terlihat adanya folding over/garis dasar untuk objek pohon berpijak. Selain 
itu, terdapat pembagian ruang yaitu objek yang jauh berada di atas dan objek yang 
dekat berada di bawah walaupun belum ada perbedaan ukuran antara yang jauh 
dengan yang dekat. Objek kupu-kupu yang jauh digambarkan bahkan lebih besar 
dari pada objek mobil yang berada dekat di depan, objek manusia lebih besar dari 
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pada mobil. Lukisan ini termasuk ke dalam gaya naturalistik. Letta mencoba 
menampilkan pemandangan yang berada di Taman Pintar. Berdasarkan usianya 
termasuk ke dalam periodisasi bagan.  
18. Karya 18 
 
Gambar 25: Karya Aulia Farah Nadhifa (7,1 tahun) 
 
Lukisan yang ditunjukkan pada gambar 25 adalah karya Aulia Farah 
Nadhifa dengan tema pantai. Aulia berusia 7 tahun 1 bulan. Objek-objek yang 
terdapat pada lukisan di atas antara lain awan, gunung, matahari, pohon kelapa, 
bunga, payung, kursi, meja, penjual ikan, dan ikan di dalam aquarium. Garis yang 
tampak merupakan kombinasi garis tebal dan tipis. Warna yang dipilih mencoba 
menyesuaikan dengan warna objek sesungguhnya; pohon kelapa berwarna hijau; 
payung warna warni yang sering ditemukan di pantai; gunung yang jauh berwarna 
abu-abu; Warna air laut belum diselesaikan oleh Aulia dengan alasan sudah 
merasa lelah.  Kesan ruang sudah ditampakkan secara sederhana. Terdapat tiga 
pembagian ruang yaitu langit, laut dan daratan. Benda yang letaknya dianggap 
jauh seperti gunung digambar di atas sedangkan benda yang dekat diletakkan di 
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bawah. Lukisan karya Aulia termasuk ke dalam gaya naturalistik, yaitu tema 
menggambarkan tentang suasana/pemandangan di pantai. Berdasarkan usianya, 
Aulia termasuk ke dalam periodisasi bagan. 
19. Karya 19 
 
Gambar 26: Karya Bilqis Mutia Farhana (7,1 tahun) 
 
 
Lukisan yang ditunjukkan pada gambar 26 di atas adalah karya Bilqis 
Mutia Farhana dengan tema kemah. Bilqis berumur 7 tahun 1 bulan. Bilqis 
menggambarkan pengalamannya ketika berkemah. Objek yang terdapat pada 
lukisan di atas antara lain langit, gunung, bintang, pohon, bunga, api unggun, 
tenda dan tanah. Terdapat dua pembagian ruang yaitu bagian atas (langit) dan 
bagian bawah (tanah). Muncul sifat folding over yaitu pada objek gunung dengan 
tanah. Objek yang berada jauh dengan mata digambar lebih kecil dan berada di 
atas seperti objek gunung dan bintang. Tenda yang letaknya dekat digambar 
dengan proporsi lebih besar. Garis yang tampak merupakan jenis garis tipis. 
Warna yang dipilih Bilqis sudah ada unsur kesengajaan, mencoba mengikuti 
kondisi sesungguhnya sesuai penghayatan penglihatannya.  
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Berdasarkan gayanya, lukisan ini termasuk ke dalam gaya naturalistik 
yaitu menggambarkan suasana kemah pada malam hari. Langit yang gelap diberi 
warna hitam dihiasi bintang-bintang yang bersinar berwarna kuning. Berdasarkan 
usianya, Bilqis termasuk ke dalam periodisasi bagan.  
20. Karya 20 
 
Gambar 27: Karya Dimas Fauzi Aprilianto (7,1 tahun) 
 
Lukisan yang ditunjukkan pada gambar 27 di atas adalah karya Dimas 
Fauzi Aprilianto dengan tema desa. Dimas berumur 7 tahun 1 bulan. Di dalam 
lukisannya, Dimas menceritakan adanya gunung yang sedang meletus. Di 
samping kiri gunung berbentuk persegi panjang merupakan alat penyedot lahar. 
Warna biru yang terhubung dari gunung ke rumah merupakan jalur proses 
penyulingan air; air gunung disuling untuk kebutuhan rumah. Selain itu terdapat 
objek sapi di dalam kandang, pohon, matahari, awan, dan sapi yang berada di luar 
sedang merumput. Semua objek digambarkan secara acak, tidak terdapat adanya 
unsur ruang. Garis/goresan yang ditampakkan ketika pewarnaan cenderung 
ekspresif memberi kesan spontan. Warna cenderung digunakan secara blok, tidak 
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tampak adanya gradasi warna. Warna-warna yang dipilih cenderung 
menggunakan warna dingin. 
Berdasarkan usianya, Dimas termasuk ke dalam periodisasi bagan. Karya 
Dimas memiliki gaya realistik, yaitu menceritakan situasi/kondisi yang ada di 
desa. Lukisan ini mengutamakan hubungan cerita antar objek-objek yang 
digambarnya. 
21. Karya 21 
 
 
Gambar 28: Karya Khannaz Jauhar Akhtar (7,1 tahun) 
 
Lukisan yang ditunjukkan pada gambar 28 di atas adalah karya Khannaz 
Jauhar Akhtar dengan tema perang. Kaka berumur 7 tahun 1 bulan. Sesuai dengan 
pernyataan Kaka, lukisan ini menceritakan tentang rombongan tentara yang akan 
menuju ke medan perang. Objek yang terdapat pada lukisan di atas antara lain 
pesawat, helikopter, awan, mobil, tank, tentara, dan ikan hiu. Pada lukisan 
tersebut terlihat garis tengah yang memisah antara bagian atas dan bawah.  
Unsur garis yang ditampilkan pada lukisan ini yaitu jenis garis berombak 
memberi kesan dinamis, mengalun bergerak dan menyenangkan. Ketebalan garis 
77 
 
termasuk lebih tipis memberi kesan halus, ringan dan ragu ditandai juga dengan 
beberapa garis terlihat diulang-ulang. Unsur bentuk yang digunakan cenderung 
mengarah pada bentuk-bentuk organis sederhana. Warna yang dipilih sesuai 
dengan subjektifitas pribadi (pesawat, helikopter, mobil, tank, tentara diberi warna 
hijau; kaca diberi warna biru; air berwarna biru, hiu berwarna biru). Pada karya ini 
terlihat bukan pada kekuatan warna yang ditonjolkan melainkan kekuatan garis 
dan bentuk serta hubungan cerita. Terdapat pembagian ruang yang jelas yaitu 
langit, darat, laut dan dasar laut. Terlihat adanya folding over/bertumpu pada garis 
dasar yang merupakan tempat objek seperti mobil, tank dan orang/tentara untuk 
berdiri/berpijak. 
Melihat dari objek-objek yang ditampilkan, lukisan ini termasuk ke dalam 
gaya wiracarita (heroisme). Lukisan Kaka menceritakan tentang 
peperangan/perkelahian. Berdasarkan usianya, Kaka termasuk ke dalam 
periodisasi bagan. 
22. Karya 22 
 




Gambar 29 menunjukkan karya lukis Muhammad Hamzah Nursalim. 
Lukisan di atas digambar oleh Hamzah dengan tema alat transportasi. Hamzah 
berumur 7 tahun 1 bulan. Objek yang terdapat pada lukisan adalah sebuah truk, 
seorang sopir di dalam truk, jalan dan semak-semak. Hamzah memberi nama truk 
ini sebagai truk jengat. Truk ini berfungsi untuk mengangkut pasir. Hamzah 
mencoba membuat truk nampak detail sesuai dengan pengamatan penglihatannya. 
Garis yang nampak yaitu berjenis tipis dan bergelombang memberi kesan ringan, 
dinamis dan menyenangkan. Warna yang dipilih Hamzah pada objek truk adalah 
warna turunan bersifat analogus (orange berdekatan dengan warna light orange 
dan kuning). Bentuk yang ditampilkan adalah bentuk organis terlihat pada 
keluwesan Hamzah dalam menggambar objek-objeknya. Terlihat adanya sifat 
folding over. Objek truk bertumpu pada garis jalan. Lukisan Hamzah bergaya 
realistik. Berdasarkan usianya, Hamzah termasuk ke dalam periodisasi bagan.  
23. Karya 23 
 
Gambar 30: Karya Rahma Listyawati (7,1 tahun) 
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Lukisan yang ditunjukkan pada gambar 30 di atas adalah karya Rahma 
Listyawati. Listy berumur 7 tahun 1 bulan. Objek-objek yang terdapat pada 
lukisan di atas antara lain awan, matahari, seorang anak perempuan dan tiga orang 
laki-laki. Objek anak perempuan digambar di tengah-tengah dengan proporsi lebih 
besar dari pada objek-objek yang lainnya menjadi pusat perhatian. Selain itu, 
objek anak perempuan dibuat lebih detail terlihat di kepala anak terdapat bando 
berwarna pink dan hiasan lain berbentuk bulat-bulat berwarna merah; kalung; 
baju/gaun sengaja diberi hiasan gambar bunga dan daun yang disusun secara 
berulang; anak membawa buket bunga; anak perempuan berdiri di panggung. 
Garis yang tampak pada karya Listy yaitu jenis garis tipis memberi kesan ringan. 
Warna yang digunakan pada objek gaun anak perempuan bersifat analogus yaitu 
penggunaan warna biru yang dekat dengan ungu, ungu dengan pink, dan pink 
dengan merah. Sedangkan objek tiga orang laki-laki berwarna monokrom yaitu 
biru tua dan buru muda. Listy menyampaikan bahwa objek yang ia gambar adalah 
kakak perempuannya bernama A’yun, sedangkan tiga orang laki-laki di 
sekelilingnya adalah ayah, kakak laki-laki, dan adik laki-lakinya.  
Berdasarkan temanya, karya ini bergaya potret dengan komposisi penuh. 
Lukisan ini menggambarkan tentang sosok idola/perasaan ketertarikan Listy 







24. Karya 24 
 
Gambar 31: Karya Dwi Hamida Yasminia Putri (7,2 tahun) 
 
Lukisan yang ditunjukkan pada gambar 31 di atas merupakan karya Dwi 
Hamida Yasminia Putri. Yasmin berumur 7 tahun 2 bulan. Objek yang terdapat 
pada lukisan di atas antara lain langit, awan, matahari, kandang, seekor kambing, 
seorang anak perempuan, rumput, bunga dan tanah. Yasmin bercerita bahwa yang 
ia lukis adalah seorang anak perempuan yang akan memasukkan/menggiring 
kambingnya ke dalam kandang. Garis yang digunakan berjenis tipis memberi 
kesan ringan. Warna yang digunakan Yasmin merupakan warna analogus; warna 
domba merupakan gabungan warna dark brown dan ochre; kandang berwarna 
gabungan dark orange dan light orange; rumput berwarna gabungan kuning dan 
lime; baju anak perempuan berwarna gabungan ungu dan dark violet. Sedangkan 
warna langit adalah warna biru monokrom. Pembagian ruang masih tampak 
sederhana. Objek kandang dan kambing nampak seperti mengambang, namun 
pembagian ruang atas/langit dan ruang bawah/tanah sudah terlihat. Berdasarkan 
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temanya, karya ini bergaya realistik yaitu menggambarkan suatu kegiatan/kondisi. 
Sesuai usianya, Yasmin termasuk ke dalam periodisasi bagan.  
25. Karya 25 
 
Gambar 32: Karya Faldito Marferyno Ferero (7,2 tahun) 
 
Lukisan yang ditunjukkan pada gambar 32 di atas adalah karya Faldito 
Marferyno Ferero dengan tema alat transportasi. Reno berumur 7 tahun 2 bulan. 
Objek yang terdapat pada lukisan di atas adalah langit, awan, matahari, burung, 
kapal, dan air. Kapal merupakan objek utama dalam karya ini. Objek burung 
bersifat stereo type/pengulangan bentuk. Warna yang digunakan cenderung 
menggunakan warna primer dan sekunder. Warna langit bersifat analogus yaitu 
warna orange yang berdekatan dengan warna kuning. Goresan yang terlihat pada 
warna langit berjenis ekspresif memberi kesan spontan. Terdapat dua pembagian 
ruang yaitu bagian atas (langit) dan bagian bawah (air). Sifat folding over sudah 
tampak ditunjukkan dengan objek kapal yang berada/menempel dengan air. Gaya 
lukisan ini adalah gaya komik ditunjukkan gambar diberi keterangan tulisan, 
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menegaskan bahwa kapal tersebut adalah kapal milik TNI. Berdasarkan usianya, 
Reno termasuk ke dalam periodisasi bagan. 
26. Karya 26 
 
Gambar 33: Karya Gerlixca Resti Hardiana (7,2 tahun) 
 
 
Lukisan yang ditunjukkan pada gambar 33 di atas adalah karya Gerlixca 
Resti Hardiana dengan tema piknik melihat jerapah. Caca berumur 7 tahun 2 
bulan. Objek yang terdapat pada lukisan di atas antara lain langit, gunung, awan, 
jerapah, anak perempuan, ibu, dan ayah, rumput dan tanah. Garis yang 
ditampakkan berjenis tipis dan berombak memberi kesan ringan. Namun terlihat 
beberapa garis terputus memberi kesan ragu-ragu. Bentuk yang terdapat pada 
karya ini termasuk ke dalam bentuk organis. Terdapat dua pembagian ruang yang 
jelas yaitu bagian atas (gunung dan langit) dan bagian bawah (tanah) dengan 
batasan warna. Warna yang digunakan Caca mencoba mengikuti objek 
sesungguhnya. Karya Caca merupakan lukisan dengan gaya realistik yaitu 
menceritakan suatu kondisi/kegiatan rekreasi melihat jerapah. Berdasarkan 
usianya, Caca termasuk ke dalam periodisasi bagan.  
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27. Karya 27 
 
Gambar 34: Karya Alifva Febriana (7,3 tahun) 
 
Lukisan yang ditunjukkan pada gambar 34 di atas adalah karya Alifva 
Febriana dengan tema taman. Alifva berusia 7 tahun 3 bulan. Objek yang terdapat 
pada pada lukisan di atas antara lain langit, awan, matahari, kupu-kupu, semak-
semak, bunga, pohon, dan seorang anak perempuan. Objek anak perempuan 
adalah pusat perhatian, digambar lebih besar dari pada objek-objek yang lainnya. 
Garis yang digunakan untuk membuat objek berjenis tebal memberi kesan tegas 
dan berani. Garis lebih ekspresif terlihat ketika proses pengisian warna. Bentuk-
bentuk objek termasuk ke dalam bentuk organis. Warna yang dipilih pada 
background gambar merupakan warna analogus, warna light orange berdekatan 
dengan warna kuning memberi kesan panas/hangat. Kesan ruang ditampakkan 
secara sederhana yaitu pembagian langit/atas dan tanah/bawah. Objek dan warna 
berusaha mengikuti kondisi sesungguhnya sesuai penghayatan penglihatan Alifva. 
Berdasarkan temanya, lukisan Alifva bergaya naturalistik. Sesuai dengan usianya, 
Alifva termasuk ke dalam periodisasi bagan.  
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28. Karya 28 
 
Gambar 35: Karya Evan Alanda Putra (7,5 tahun) 
 
 
Gambar 35 adalah karya Evan Alanda Putra. Evan berumur 7 tahun 5 
bulan. Objek yang terdapat pada lukisan di atas antara lain helikopter, matahari, 
monster/raksasa, mobil kodok, ular, tank, mobil polisi dan polisi. Di tangan kiri 
raksasa membawa ular panjang sedangkan tangan yang kanan membawa mobil. 
Evan bercerita bahwa sosok raksasa ini bersifat jahat. Raksasa ini memiliki kalung 
ajaib yang merupakan kekuatan dari raksasa tersebut. Polisi berusaha 
mengalahkan raksasa dengan cara menembak kalung ajaib itu dengan 
menggunakan tank. Lukisan ini memiliki kesan gerak ditampakkan pada peluru 
yang keluar dari tank dan kalung yang telah terlepas/patah dari raksasa dan jatuh 
digambarkan di dekat objek tank. Garis bersifat ekspresif memberi kesan spontan. 
Bentuk-bentuk yang ditampakkan adalah bentuk organis. Warna yang digunakan 
tidak memiliki arti yang kuat, gambar lebih menonjolkan hubungan cerita. 
Berdasarkan temanya yaitu bercerita mengenai perkelahian, lukisan Evan bergaya 




8. Klasifikasi Lukisan Anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2 oleh Ahli 
Lukisan anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2 dinilai oleh tiga ahli 
berdasarkan periodisasi lukisan anak dan unsur lukisan anak yaitu unsur bentuk, 
warna, dan ruang.  Berikut hasil penilaian ahli 1, ahli 2, dan ahli 3. 
a. Penilaian Ahli 1 
Lukisan anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2 dinilai oleh ahli 1 dengan 
hasil sebagai berikut. 







Bentuk Warna Ruang Bentuk Warna Ruang 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
K1 √ √ √ √ - - √ √ √ K17 - - √ √ - - √ √ √ 
K2 √ √ √ √ √ - √ √ √ K18 - √ √ √ - - √ √ √ 
K3 √ √ √ √ - - - √ √ K19 √ √ √ √ - - √ √ √ 
K4 √ √ √ √ - - √ √ √ K20 √ √ √ √ - - √ √ √ 
K5 √ √ √ √ - - √ √ √ K21 √ √ √ √ - - √ √ √ 
K6 √ √ √ √ √ - √ √ √ K22 √ √ √ √ √ - √ √ √ 
K7 √ √ √ √ √ √ √ √ √ K23 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
K8 √ √ √ √ √ √ √ √ √ K24 √ √ √ √ - - √ √ √ 
K9 √ √ √ √ - - √ √ √ K25 √ √ √ - - - √ √ √ 
K10 √ √ - √ - - √ √ - K26 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
K11 √ √ √ √ √ - √ √ √ K27 √ √ √ √ - - √ √ √ 
K12 √ √ √ √ - - √ √ √ K28 √ √ √ - - - - - √ 
K13 √ √ √ √ √ - √ √ √           
K14 √ √ √ √ √ - √ √ √           
K15 √ √ √ √ - - √ √ √           
K16 √ √ √ √ - - √ √ √           
Jml 16 16 15 16 7 2 15 16 15 Jml 10 11 12 10 3 2 11 11 12 
Keterangan  : 
Bentuk 1 (B1)  : Objek sesuai dengan tema 
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2 (B2)  : Objek saling memiliki hubungan cerita 
3 (B3)  : Kesadaran menggambar objek dengan lingkungannya 
Warna 1 (W1)  : Kesadaran objek tertentu memiliki warna tertentu 
2 (W2)  : Warna menunjukkan karakter objek 
3 (W3)  : Warna mendekati kenyataan 
Ruang 1 (R1)  : Muncul folding over/objek bertumpu pada garis dasar 
2 (R2)  : Garis dasar menunjukkan area  
3 (R3)  : Kesadaran menyusun objek dengan area 
Lukisan anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2 pada periodisasi pra bagan 
yang berjumlah 16 berdasarkan penilaian ahli 1, 16 lukisan menunjukkan objek 
sesuai dengan tema (B1); 16 lukisan menunjukkan objek saling memiliki 
hubungan cerita (B2); 15 lukisan menunjukkan kesadaran menggambar objek 
dengan lingkungannya (B3); 16 lukisan menunjukkan kesadaran objek tertentu 
memiliki warna tertentu (W1); 7 lukisan menunjukkan warna merupakan karakter 
objek (W2); 2 lukisan menunjukkan warna mendekati kenyataan (W3); 15 lukisan 
menunjukkan muncul folding over/objek bertumpu pada garis dasar (R1); 16 
lukisan menunjukkan garis dasar merupakan area (R2); 15 lukisan menunjukkan 
kesadaran menyusun objek dengan area (R3). 
Lukisan anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2 pada periodisasi bagan 
yang berjumlah 12 berdasarkan penilaian ahli 1, 10 lukisan menunjukkan objek 
sesuai dengan tema (B1); 11 lukisan menunjukkan objek saling memiliki 
hubungan cerita (B2); 12 lukisan menunjukkan kesadaran menggambar objek 
dengan lingkungannya (B3); 10 lukisan menunjukkan kesadaran objek tertentu 
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memiliki warna tertentu (W1); 3 lukisan menunjukkan warna merupakan karakter 
objek (W2); 2 lukisan menunjukkan warna mendekati kenyataan (W3); 11 lukisan 
menunjukkan muncul folding over/objek bertumpu pada garis dasar (R1); 11 
lukisan menunjukkan garis dasar merupakan area (R2); 12 lukisan menunjukkan 
kesadaran menyusun objek dengan area (R3). 
 
b. Penilaian Ahli 2 
Lukisan anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2 dinilai oleh ahli 2 dengan 
hasil sebagai berikut. 







Bentuk Warna Ruang Bentuk Warna Ruang 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
K1 √ √ √ √ √ √ √ √ √ K17 - - - √ - - √ √ - 
K2 √ √ - √ - - √ √ - K18 √ √ √ √ √ - √ √ - 
K3 √ √ - - √ - √ √ - K19 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
K4 - √ - √ √ √ √ √ - K20 √ √ √ √ √ - √ √ - 
K5 √ √ √ √ √ - √ √ √ K21 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
K6 √ √ √ √ √ - √ √ √ K22 √ √ √ √ - - √ √ √ 
K7 √ √ √ √ √ - √ √ √ K23 √ √ √ √ √ - √ √ √ 
K8 √ √ √ √ √ √ √ √ √ K24 √ - - √ √ - √ √ - 
K9 - √ - - √ - √ √ - K25 - √ - √ - - √ √ - 
K10 √ √ √ √ √ - √ √ √ K26 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
K11 √ √ √ √ √ √ √ √ √ K27 √ √ √ √ √ - √ √ - 
K12 - √ √ √ √ - √ √ √ K28 √ √ - √ √ - √ √ - 
K13 √ √ √ √ √ √ √ √ √           
K14 √ √ - √ √ - √ √ √           
K15 - - - √ - - √ √ -           
K16 √ √ √ √ √ - √ √ √           
Jml 12 15 10 14 14 5 16 16 11 Jml 10 10 8 12 9 3 12 12 5 
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Keterangan  : 
Bentuk 1 (B1)  : Objek sesuai dengan tema 
2 (B2)  : Objek saling memiliki hubungan cerita 
3 (B3)  : Kesadaran menggambar objek dengan lingkungannya 
Warna 1 (W1)  : Kesadaran objek tertentu memiliki warna tertentu 
2 (W2)  : Warna menunjukkan karakter objek 
3 (W3)  : Warna mendekati kenyataan 
Ruang 1 (R1)  : Muncul folding over/objek bertumpu pada garis dasar 
2 (R2)  : Garis dasar menunjukkan area  
3 (R3)  : Kesadaran menyusun objek dengan area 
Lukisan anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2 pada periodisasi pra bagan 
yang berjumlah 16 berdasarkan penilaian ahli 2, 12 lukisan menunjukkan objek 
sesuai dengan tema (B1); 15 lukisan menunjukkan objek saling memiliki 
hubungan cerita (B2); 10 lukisan menunjukkan kesadaran menggambar objek 
dengan lingkungannya (B3); 14 lukisan menunjukkan kesadaran objek tertentu 
memiliki warna tertentu (W1); 14 lukisan menunjukkan warna merupakan 
karakter objek (W2); 5 lukisan menunjukkan warna mendekati kenyataan (W3); 
16 lukisan menunjukkan muncul folding over/objek bertumpu pada garis dasar 
(R1); 16 lukisan menunjukkan garis dasar merupakan area (R2); 11 lukisan 
menunjukkan kesadaran menyusun objek dengan area (R3). 
Lukisan anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2 pada periodisasi bagan 
yang berjumlah 12 berdasarkan penilaian ahli 2, 10 lukisan menunjukkan objek 
sesuai dengan tema (B1); 10 lukisan menunjukkan objek saling memiliki 
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hubungan cerita (B2); 8 lukisan menunjukkan kesadaran menggambar objek 
dengan lingkungannya (B3); 12 lukisan menunjukkan kesadaran objek tertentu 
memiliki warna tertentu (W1); 9 lukisan menunjukkan warna merupakan karakter 
objek (W2); 3 lukisan menunjukkan warna mendekati kenyataan (W3); 12 lukisan 
menunjukkan muncul folding over/objek bertumpu pada garis dasar (R1); 12 
lukisan menunjukkan garis dasar merupakan area (R2); 5 lukisan menunjukkan 
kesadaran menyusun objek dengan area (R3). 
 
c. Penilaian Ahli 3 
Lukisan anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2 dinilai oleh ahli 3 dengan 
hasil sebagai berikut. 







Bentuk Warna Ruang Bentuk Warna Ruang 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
K1 √ √ √ √ √ √ - √ √ K17 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
K2 √ √ √ √ √ √ - - - K18 √ √ √ √ - - - - - 
K3 √ √ √ - - - - - - K19 √ √ √ √ √ √ - - √ 
K4 √ - √ √ √ √ - - √ K20 √ √ √ √ √ √ - - - 
K5 √ √ √ √ √ √ - - - K21 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
K6 √ √ √ √ √ √ √ √ √ K22 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
K7 √ √ √ √ √ √ √ √ √ K23 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
K8 √ √ √ √ √ √ - - √ K24 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
K9 √ √ √ √ √ √ - - - K25 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
K10 √ √ √ √ - - - - - K26 √ √ √ √ √ √ - - √ 
K11 √ √ √ √ √ √ - - - K27 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
K12 √ √ √ √ √ √ - - - K28 √ √ √ - - - - √ √ 
K13 √ √ √ √ √ √ - √ √           
K14 √ √ √ √ √ - - - -           
K15 √ √ √ √ √ √ - - -           
K16 √ √ √ √ √ √ - - -           




Keterangan  : 
Bentuk 1 (B1)  : Objek sesuai dengan tema 
2 (B2)  : Objek saling memiliki hubungan cerita 
3 (B3)  : Kesadaran menggambar objek dengan lingkungannya 
Warna 1 (W1)  : Kesadaran objek tertentu memiliki warna tertentu 
2 (W2)  : Warna menunjukkan karakter objek 
3 (W3)  : Warna mendekati kenyataan 
Ruang 1 (R1)  : Muncul folding over/objek bertumpu pada garis dasar 
2 (R2)  : Garis dasar menunjukkan area  
3 (R3)  : Kesadaran menyusun objek dengan area 
Lukisan anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2 pada periodisasi pra bagan 
yang berjumlah 16 berdasarkan penilaian ahli 3, 16 lukisan menunjukkan objek 
sesuai dengan tema (B1); 15 lukisan menunjukkan objek saling memiliki 
hubungan cerita (B2); 16 lukisan menunjukkan kesadaran menggambar objek 
dengan lingkungannya (B3); 15 lukisan menunjukkan kesadaran objek tertentu 
memiliki warna tertentu (W1); 14 lukisan menunjukkan warna merupakan 
karakter objek (W2); 13 lukisan menunjukkan warna mendekati kenyataan (W3); 
2 lukisan menunjukkan muncul folding over/objek bertumpu pada garis dasar 
(R1); 4 lukisan menunjukkan garis dasar merupakan area (R2); 6 lukisan 
menunjukkan kesadaran menyusun objek dengan area (R3). 
Lukisan anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2 pada periodisasi bagan yang 
berjumlah 12 berdasarkan penilaian ahli 3, 12 lukisan menunjukkan objek sesuai 
dengan tema (B1); 12 lukisan menunjukkan objek saling memiliki hubungan 
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cerita (B2); 12 lukisan menunjukkan kesadaran menggambar objek dengan 
lingkungannya (B3); 11 lukisan menunjukkan kesadaran objek tertentu memiliki 
warna tertentu (W1); 10 lukisan menunjukkan warna merupakan karakter objek 
(W2); 10 lukisan menunjukkan warna mendekati kenyataan (W3); 7 lukisan 
menunjukkan muncul folding over/objek bertumpu pada garis dasar (R1); 8 
lukisan menunjukkan garis dasar merupakan area (R2); 10 lukisan menunjukkan 
kesadaran menyusun objek dengan area (R3). 
 
d. Rata-Rata Penilaian oleh Ahli 1, Ahli 2, dan Ahli 3 
Berikut hasil rata-rata penilaian lukisan anak oleh ahli 1, ahli 2, dan ahli 3. 
Tabel 16: Hasil Rata-Rata Penilaian 












1 16 12 16 14,7 91,8% 
2 16 15 15 15,3 95,6% 
3 15 10 16 13,7 85,6% 
Warna 
1 16 14 15 15 93,7% 
2 7 14 14 11,7 73,1% 
3 2 5 13 6,7 41,8% 
Ruang 
1 15 16 2 11 68,7% 
2 16 16 4 12 75% 




1 10 10 12 10,7 89,1% 
2 11 10 12 11 91,7% 
3 12 8 12 10,7 89,1% 
Warna 
1 10 12 11 11 91,7% 
2 3 9 10 7,3 60,8% 
3 2 3 10 5 41,7% 
Ruang 
1 11 12 7 10 83,3% 
2 11 12 8 10,3 85,8% 
3 12 5 10 9 75% 
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Keterangan  : 
Bentuk 1 (B1)  : Objek sesuai dengan tema 
2 (B2)  : Objek saling memiliki hubungan cerita 
3 (B3)  : Kesadaran menggambar objek dengan lingkungannya 
Warna 1 (W1)  : Kesadaran objek tertentu memiliki warna tertentu 
2 (W2)  : Warna menunjukkan karakter objek 
3 (W3)  : Warna mendekati kenyataan 
Ruang 1 (R1)  : Muncul folding over/objek bertumpu pada garis dasar 
2 (R2)  : Garis dasar menunjukkan area  
3 (R3)  : Kesadaran menyusun objek dengan area 
Lukisan anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2 pada periodisasi pra bagan 
yang berjumlah 16 berdasarkan rata-rata penilaian, 91,8% lukisan menunjukkan 
objek sesuai dengan tema (B1); 95,6% lukisan menunjukkan objek saling 
memiliki hubungan cerita (B2); 85,6% lukisan menunjukkan kesadaran 
menggambar objek dengan lingkungannya (B3); 93,7% lukisan menunjukkan 
kesadaran objek tertentu memiliki warna tertentu (W1); 73,1% lukisan 
menunjukkan warna merupakan karakter objek (W2); 41,8% lukisan 
menunjukkan warna mendekati kenyataan (W3); 68,7% lukisan menunjukkan 
muncul folding over/objek bertumpu pada garis dasar (R1); 75% lukisan 
menunjukkan garis dasar merupakan area (R2); 66,8% lukisan menunjukkan 
kesadaran menyusun objek dengan area (R3). 
Lukisan anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2 pada periodisasi bagan yang 
berjumlah 12 berdasarkan rata-rata penilaian, 89,1% lukisan menunjukkan objek 
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sesuai dengan tema (B1); 91,7% lukisan menunjukkan objek saling memiliki 
hubungan cerita (B2); 89,1% lukisan menunjukkan kesadaran menggambar objek 
dengan lingkungannya (B3); 91,7% lukisan menunjukkan kesadaran objek 
tertentu memiliki warna tertentu (W1); 60,8% lukisan menunjukkan warna 
merupakan karakter objek (W2); 41,7% lukisan menunjukkan warna mendekati 
kenyataan (W3); 83,3% lukisan menunjukkan muncul folding over/objek 
bertumpu pada garis dasar (R1); 85,8% lukisan menunjukkan garis dasar 
merupakan area (R2); 75% lukisan menunjukkan kesadaran menyusun objek 
dengan area (R3). 
 
e. Kesesuaian Karakteristik Lukisan Anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2 
dengan Teori Viktor Lowenfeld 
Berikut kesesuaian karakteristik lukisan anak TK Al-Muttaqin Kelompok 
B2 dengan teori Viktor Lowenfeld. 
Tabel 17: Kesesuaian Karakteristik Lukisan Anak TK Al-Muttaqin  
Kelompok B2 dengan Teori Viktor Lowenfeld 
 
Unsur Karak teristik 
Pra Bagan Bagan 
Empiris Teori Viktor 
Lowenfeld 
Empiris Teori Viktor 
Lowenfeld 
Bentuk 
1 91,8% > 89,1% = 
2 95,6% > 91,7% = 
3 85,6% > 89,1% = 
Warna 
1 93,7% > 91,7% = 
2 73,1% > 60,8% = 
3 41,8% > 41,7% = 
Ruang 
1 68,7% > 83,3% = 
2 75% > 85,8% = 
3 66,8% > 75% = 
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Berdasarkan unsur bentuk, warna, dan ruang, karakteristik lukisan anak 
TK Al-Muttaqin Kelompok B2 yang termasuk ke dalam periodisasi pra bagan 
berjumlah 16 lukisan menunjukkan satu tingkat lebih tinggi dari periodisasi yang 
terdapat pada teori perkembangan lukisan anak Viktor Lowenfeld. Lukisan anak 
pada periodisasi pra bagan menunjukkan karakteristik lukisan anak pada 
periodisasi bagan; tidak sesuai dengan teori Viktor Lowenfeld. Lukisan anak yang 
termasuk ke dalam periodisasi bagan berjumlah 12 lukisan menunjukkan 




Pembelajaran seni lukis di TK Al-Muttaqin dimulai pukul 08.00 WIB. 
Kegiatan dilaksanakan di ruang kelas Kelompok B2. Ruang kelas ditata 
sedemikian rupa sehingga masing-masing anak dapat melukis dengan nyaman; 
satu meja untuk satu anak. Kelompok B2 terdiri dari 17 anak laki-laki dan 11 anak 
perempuan. Anak-anak duduk dengan tenang dan siap untuk menerima 
pembelajaran. Pembelajaran seni lukis didampingi guru kelas B2 yaitu Ibu 
Legiyati, S.Pd.  
Kegiatan melukis diawali dengan guru kelas Kelompok B2 melakukan 
apersepsi salah satunya dengan bernyanyi supaya anak lebih tertarik dengan 
pembelajaran yang dilaksanakan. Setelah itu guru menyampaikan tema. Penelitian 
dilaksanakan pada hari Rabu, 24 Mei 2017 yang bertepatan dengan pengulangan 
materi sehingga guru mengulang tema-tema yang telah disampaikan selama 
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semester II sebagai motivasi anak untuk memunculkan ide-ide atau gagasan yang 
dituangkan ke dalam karya lukisnya. Tema pembelajaran pada semester II tahun 
ajaran 2016-2017 adalah a) Rekreasi, b) Kendaraan, c) Pekerjaan, d) Air, Udara, 
Api, e) Alat Komunikasi, f) Negaraku, g) Alam Semesta. Anak menggambar 
bebas dengan memilih tema lukisan yang disukainya. Guru menyampaikan tema 
dengan jelas dan menyenangkan sehingga anak sangat antusias bertanya jawab 
dengan guru mengenai tema pembelajaran. Setelah itu guru dan anak 
mempersiapkan alat dan bahan untuk melukis. Alat dan bahan digunakan dalam 
pembelajaran seni lukis adalah kertas gambar ukuran A4, spidol dan pastel. Alat 
dan bahan dalam pembelajaran seni lukis di Kelompok B2 cukup baik. Setiap 
anak sudah memiliki alat sendiri-sendiri. 
Metode yang digunakan oleh guru adalah metode ekspresi bebas. Metode 
ekspresi bebas digunakan untuk menyesuaikan tema yang disampaikan yaitu 
pengulangan materi sehingga anak dengan bebas menggambar sesuai dengan tema 
yang diinginkan. Anak diberikan keleluasaan dalam menyampaikan ide-ide ke 
dalam bentuk-bentuk gambar sesuai keinginannya. Selain itu, metode ekspresi 
bebas ini dipilih untuk lebih mengetahui karakteristik lukisan yang dibuat oleh 
anak-anak Kelompok B2 serta memberikan wadah kepada anak untuk berekspresi. 
Guru berperan sebagai motivator yaitu memunculkan ide-ide dan sebagai 
pembimbing yaitu membantu anak yang mengalami kesulitan dalam mewujudkan 
gambar, namun hanya mengarahkan saja.  
Anak mulai menggambar sketsa langsung menggunakan spidol di atas 
kertas yang telah disediakan. Guru membatasi anak untuk tidak menggunakan 
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pensil, penghapus dan penggaris dalam menggambar dengan alasan supaya anak 
terbiasa membuat bentuk secara spontan. Hal ini dimaksudkan agar anak-anak 
lebih berani dalam menggores, membuat bentuk/gambar tanpa merasa takut salah.  
Selama kegiatan melukis anak-anak terlihat antusias. Sesekali anak-anak 
bertanya kepada guru guna persetujuan dengan apa yang ingin mereka gambarkan. 
Beberapa anak terlihat menggambar sambil bertukar cerita dengan temannya. 
Mereka menceritakan apa yang sedang mereka gambar, hubungan antar gambar, 
kejadian yang ada di gambar serta pengalaman-pengalaman lain yang berkaitan 
dengan objek yang digambarnya. Guru berkeliling kelas untuk memeriksa serta 
menanya kesulitan-kesulitan yang dialami anak.  
Setelah gambar sketsa selesai, anak-anak mulai mewarnai dengan 
menggunakan pastel. Anak diberi kebebasan dalam memilih warna. Sesekali guru 
bertanya kepada anak mengenai apa yang mereka gambar. Anak-anak 
menceritakan objek yang digambarnya dengan antusias, namun tidak jarang juga 
terdapat anak-anak yang masih malu-malu untuk menyampaikannya. Guru 
memberikan saran kepada anak yang cenderung menggambar hanya satu objek 
saja untuk menambahkan objek-objek lain sehingga gambar lebih menarik. Begitu 
juga dengan bidang-bidang yang masih terlihat kosong untuk ditambahkan objek-
objek lain, namun tidak ada paksaan dalam hal ini. Bagi anak yang sudah selesai 
diperbolehkan merapikan alat dan tempatnya tetapi belum diperbolehkan untuk 
keluar kelas. Pada tahap akhir pembelajaran seni lukis, guru memberikan evaluasi 
melalui tanya jawab kepada anak-anak mengenai pendapat mereka tentang lukisan 
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yang dibuat oleh teman satu kelasnya tersebut. Hal ini bertujuan untuk 
mengajarkan anak menghargai hasil karya orang lain. 
Kegiatan pembelajaran seni lukis berlangsung selama 60 menit. Tema 
bebas yang diberikan guru memberikan kesempatan anak untuk memilih tema 
yang disukainya. Tema yang dipilih oleh anak Kelompok B2 bervarisasi antara 
lain tentang perang/perkelahian, alat transportasi, rumah, taman, orang dan tokoh 
idola. Terdapat perbedaan yang mencolok antara anak laki-laki dan perempuan. 
Anak laki-laki cenderung melukiskan hal-hal yang dekat dengan gendernya 
seperti tentang alat transportasi, peperangan, dan perkelahian. Sedangkan anak-
anak perempuan memilih melukis dengan tema rumah, bunga, orang dan taman. 
Meskipun terdapat beberapa kesamaan anak dalam memilih tema, namun terlihat 
perbedaan karakteristik dalam penggambaran objek-objeknya. Setiap anak 
memiliki gaya yang berbeda-beda. Gaya-gaya yang terdapat pada anak Kelompok 
B2 antara lain gaya wiracarita (heroisme), gaya naturalistik, gaya realistik, gaya 
komik dan gaya potret. Selain itu terdapat pula lukisan dengan susunan bebas, 
folding over, dan stereo type. Guru sangat menghargai perbedaan setiap gaya 
maupun karakteristik yang ada pada lukisan yang dibuat oleh anak. 
Hasil lukisan anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2 yang berjumlah 28 
karya diklasifikasi oleh tiga ahli yaitu 1) Drs. Martono, M.Pd. seorang Dosen 
Program Studi Pendidikan Seni Rupa dan Kerajinan Universitas Negeri 
Yogyakarta; 2) Probosiwi, S.Sn., M.Sn. seorang Dosen Program Studi Pendidikan 
Seni Rupa PGPAUD dan PGSD FKIP Universitas Ahmad Dahlan; dan 3) Drs. 
Suwarna, M.Pd. seorang Dosen Program Studi Pendidikan Seni Rupa Universitas 
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Negeri Yogyakarta sekaligus sebagai pendidik ekstra lukis di beberapa Taman 
Kanak-Kanak dan sebagai juri dalam berbagai perlombaan lukis anak-anak di 
Yogyakarta. Para ahli mengklasifikasi lukisan anak TK Al-Muttaqin Kelompok 
B2 sesuai dengan angket yang telah disiapkan.  
Lukisan anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2 pada periodisasi pra bagan 
yang berjumlah 16, 91,8% lukisan menunjukkan objek sesuai dengan tema; 95,6% 
lukisan menunjukkan objek saling memiliki hubungan cerita; 85,6% lukisan 
menunjukkan kesadaran menggambar objek dengan lingkungannya; 93,7% 
lukisan menunjukkan kesadaran objek tertentu memiliki warna tertentu; 73,1% 
lukisan menunjukkan warna merupakan karakter objek; 41,8% lukisan 
menunjukkan warna mendekati kenyataan; 68,7% lukisan menunjukkan muncul 
folding over/objek bertumpu pada garis dasar; 75% lukisan menunjukkan garis 
dasar merupakan area; 66,8% lukisan menunjukkan kesadaran menyusun objek 
dengan area. 
Lukisan anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2 pada periodisasi bagan yang 
berjumlah 12, 89,1% lukisan menunjukkan objek sesuai dengan tema; 91,7% 
lukisan menunjukkan objek saling memiliki hubungan cerita; 89,1% lukisan 
menunjukkan kesadaran menggambar objek dengan lingkungannya; 91,7% 
lukisan menunjukkan kesadaran objek tertentu memiliki warna tertentu; 60,8% 
lukisan menunjukkan warna merupakan karakter objek; 41,7% lukisan 
menunjukkan warna mendekati kenyataan; 83,3% lukisan menunjukkan muncul 
folding over/objek bertumpu pada garis dasar; 85,8% lukisan menunjukkan garis 
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dasar merupakan area; 75% lukisan menunjukkan kesadaran menyusun objek 
dengan area. 
Karakteristik lukisan anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2 yang termasuk 
ke dalam periodisasi pra bagan menunjukkan satu tingkat lebih tinggi dari 
periodisasi yang terdapat pada teori Viktor Lowenfeld. Lukisan anak pada 
periodisasi pra bagan menunjukkan karakteristik lukisan anak pada periodisasi 
bagan. Dengan demikian karakteristik lukisan anak pada periodisasi pra bagan 
tidak sesuai dengan periodisasi perkembangan lukisan anak Viktor Lowenfeld. 
Lukisan anak yang termasuk ke dalam periodisasi bagan menunjukkan 







A. Kesimpulan  
Hasil penelitian karakteristik lukisan anak di TK Al-Muttaqin Gamping 
Yogyakarta Kelompok B2 berdasarkan periodisasi perkembangan lukisan anak 
Viktor Lowenfeld didapatkan kesimpulan sebagai berikut. 
1. Berdasarkan unsur bentuk, warna, dan ruang, karakteristik lukisan anak yang 
termasuk ke dalam periodisasi pra bagan berjumlah 16 lukisan menunjukkan 
satu tingkat lebih tinggi dari periodisasi yang terdapat pada teori 
perkembangan lukisan anak Viktor Lowenfeld. Lukisan anak pada periodisasi 
pra bagan menunjukkan karakteristik lukisan anak pada periodisasi bagan. 
Dengan demikian  karakteristik lukisan anak yang termasuk ke dalam 
periodisasi pra bagan tidak sesuai dengan periodisasi perkembangan lukisan 
anak Viktor Lowenfeld.  
2. Lukisan anak yang termasuk ke dalam periodisasi bagan berjumlah 12 lukisan 
menunjukkan karakteristik yang sesuai dengan periodisasi perkembangan 
lukisan anak Viktor Lowenfeld. Dengan demikian karakteristik lukisan anak 
di TK Al-Muttaqin Gamping Yogyakarta Kelompok B2 tidak sepenuhnya 
sesuai dengan periodisasi perkembangan lukisan anak Viktor Lowenfeld. 
  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian karakteristik lukisan anak di TK Al-Muttaqin 
Gamping Yogyakarta Kelompok B2, terdapat beberapa saran sebagai berikut. 
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1. Guru sebaiknya melakukan bimbingan kepada anak yang belum 
menunjukkan kesesuaian hasil lukisan dengan perkembangan periodisasinya. 
2. Guru sebaiknya memahami perkembangan seni lukis anak berdasarkan 
periodisasi lukisan anak sehingga dapat mempertimbangkan bentuk 
bimbingan atau pembinaan yang tepat dalam pembelajaran seni lukis. 
3. Bagi peneliti selanjutnya perlu pengembangan penelitian lebih lanjut 
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Lampiran 1. Profil TK Al-Muttaqin 
1. Identitas TK 
Nama TK : TK Al-Muttaqin 
Alamat TK : Perum Griya Arga Permai Kwarasan Nogotirto  Gamping  
Sleman 
Tahun berdiri : 1992 
Visi : Terwujudnya generasi islami yang berkualitas, bertaqwa, 
berakhlak mulia, cerdas, terampil, sehat jasmani dan rohani 
serta berbudi pekerti luhur berdasarkan imtaq dan budaya 
bangsa 
Misi : 1. Melaksanakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 
dan menyenangkan dengan basis islami 
2. Membiasakan murid untuk berperilaku islami 
3. Menjadi lembaga pendidikan yang memelihara nilai-nilai 
islami 
4. Meningkatkan profesionalitas pendidikan dan tenaga 
kependidikan 
Tujuan  1. Meletakkan dasar dan menanamkan nilai-nilai agama 
Islam pada murid sejak dini agar menjadi manusia yang 
bertaqwa, cerdas, dan berbudi pekerti luhur 
2. Mempersiapkan murid untuk melanjutkan di Sekolah 
Dasar 
 
2. Struktur Organisasi 
Pelindung 
H. Imam Hidayat 
 
Penasehat 







Ayu Dwi Oktarina 
 
Guru Kelas A  Guru Kelas B1  Guru Kelas B2 
1. Rosniah, S.Pd. 
2. Ratna Sundari, S.Pd. 
1. Sumarniningsih, S.Pd. 
AUD 
2. Ayu Dwi Oktarina 




3. Standar Pelayanan Minimal (SPM) 
No. Komponen Indikator Keterangan 
1. Kurikulum  1 Ketersediaan kurikulum 100% 
2 Keterlaksanaan kurikulum 75% 
2. Peserta  
Didik 
1 Penyelenggaraan kelompok A dan B 
2 Daya tampung setiap rombongan belajar 30 
3. Pembiayaan  1 Anggaran Pemerintah Pusat Tidak  
2 Anggaran Pemerintah Provinsi Tidak  
3 Anggaran Pemerintah Daerah Tidak  
4 Anggaran Swadaya Ada  
4. Manajemen 
TK 
1 Visi, misi Ada  
2 Program TK Ada  
3 Pelaksanaan program TK Ada 
4 Monitoring dan evaluasi  Ada  
5 Pelaporan  Ada  
5. Peran serta 
masyarakat 
1 Dukungan komite sekolah Ada  
2 Perhatian orang tua Ada  
3 Peran serta tokoh masyarakat Ada  
4 Peran serta dunia usaha Tidak  
 
3. Kegiatan dan Hasil Pembelajaran 
No. Kegiatan Pembelajaran Uraian 
1. Perencana pembelajaran 
Bentuk perencanaan pembelajaran 
Kurikulum 2013 
Program Semester  
RPPM 
RPPH 
2. Pelaksanaan pembelajaran 
Model pembelajaran yang digunakan 
 
Sudut  
3. Evaluasi pembelajaran   
1. Rekapitulasi penilaian  
 
2. Portofolio  
3. Laporan Perkembangan anak didik 
 
Format penilaian  
Rangkuman penilaian  







4. Tenaga Kepegawaian 







L P JML L P JML 
1. SMP - - - - - - 
2. SMA/SMEA/STM - 2 2 - - - 
3. SPD  - 3 3 - - - 
4. SPDAUD - 1 1 - - - 
 Jumlah - 6 6 - - - 
 
b. Status Kepegawaian 
No. Tenaga Kepegawaian Negeri Swasta 
1. Kepala TK - 1 
2. Guru Kelas 3 - 
3. Guru Pendamping - 2 
 Jumlah  3 3 
 
5. Peserta Didik 
a. Jumlah Peserta Didik Tahun Ajaran 2014-2015, 2015-2016, 2016-2017 
 
Tahun 2014-2015 2015-2016 2016-2017 
Kelompok L P JML L P JML L P JML 
A 20 14 34 15 13 28 19 10 29 
B1 14 20 34 9 11 20 10 11 21 
B2 - - - 8 19 27 17 11 28 












b. Prestasi  
No. Jenis Prestasi Tahun 
Tingkat 
Gugus Kec. Kab. Prov. 
1. Juara II Mewarnai  2016 - √ - - 
2. Juara I MHQ 2017 - - - √ 
3. Juara II B MHQ 2017 - - - √ 
4. Harapan II MHQ 2017 - - - √ 
5. Estafet juara I dan III 2017 - - - √ 
6. Juara II Drumband 2017 - - - √ 
 
6. Sarana dan Prasarana 











1. Ruang kelas 3 √ - √ - 
2. Ruang kantor 1 √ - √ - 
3. Ruang tamu 1 √ - √ - 
4. Ruang UKS 1 √ - √ - 
5. Ruang dapur 1 √ - √ - 
6. Kamar mandi 2 √ - √ - 
7. Gudang  1 √ - √ - 
8. Ruang serbaguna 1 √ - √ - 
9. Perpustakaan  1 √ - √ - 
10. Tempat ibadah 1 √ - √ - 
11. Tempat parkir 1 √ - √ - 
12. Tempat cuci tangan 2 √ - √ - 
13. Tempat bermain 6 √ - √ - 
14. Halaman sekolah - - - - - 
15. Tempat sampah 5 √ - √ - 
16. Pagar  1 √ - √ - 
17. Papan nama sekolah 1 √ - √ - 
















1. Meja dan kursi anak 85 √ - √ - 
2. Meja dan kursi guru 4 √ - √ - 
3. Loker  3 √ - √ - 
4. Almari  3 √ - √ - 
5. Papan tulis  3 √ - √ - 
6. Kipas angin 6 √ - √ - 
7. Tempat sampah 5 √ - √ - 
8. Jam dinding  3 √ - √ - 
9. Tikar  6 √ - √ - 
10. Papan tempel karya  3 √ - √ - 
11. Lambang NKRI  3 √ - √ - 
12. Gambar Presiden dan 
Wakil Presiden 
3 √ - √ - 
 











1. Meja  2 √ - √ - 
2. Kursi  7 √ - √ - 
3. Almari inventaris 3 √ - √ - 
4. Rak buku 1 √ - √ - 
5. Papan tulis 1 √ - √ - 
6. Jam dinding 1 √ - √ - 
7. Tempat sampah 2 √ - √ - 
8. Komputer  1 √ - √ - 







7. Peran Serta Masyarakat 





1. Orang tua/wali murid √ - Kerja bakti, pengajian 
2. Komite TK √ - Penyusunan program sekolah 
3. IGTKI-PGRI √ - Pengurus dan anggota 
4. KKG √ - Anggota  
5. Puskesmas  √ - Pemeriksaan THT, gigi DDTK 
6. Warga sekitar √ - Tamu undangan, Perijinan 




Lampiran 2. Daftar Anak TK Al-Muttaqin Kelompok B2 Tahun 2016-2017 
 
NO NAMA ANAK Tanggal Lahir Umur L/P 
1 Addhi Manggala Putra Widiyanto 12/10/2010 6,7 L 
2 Agiefan Fadil Rafiqi 07/11/2010 6,6 L 
3 Alifva Febriana 23/02/2010 7,3 P 
4 Anindya Putri Maharani 02/08/2010 6,9 P 
5 Ardian Rizki Wibawa 15/11/2010 6,6 L 
6 Arleytta Ayu Zakura Wibowo 11/04/2010 7,1 P 
7 Aulia Farah Nadhifa 27/04/2010 7,1 P 
8 Bilqis Mutia Farhana 02/04/2010 7,1 P 
9 Delvin Andrean 15/07/2010 6,10 L 
10 Diki Firmansyah 27/07/2010 6,10 L 
11 Dimas Fauzi Aprilianto 07/04/2010 7,1 L 
12 Dwi Hamida Yasminia Putri 28/03/2010 7,2 P 
13 Dzaki Ali Althaf Muzhaffar 06/09/2010 6,8 L 
14 Evan Alanda Putra 27/12/2009 7,5 L 
15 Faldito Marferyno Ferero 05/03/2010 7,2 L 
16 Gerlixca Resti Hardiana 31/03/2010 7,2 P 
17 Hanaeni Listi Zora 21/06/2010 6,9 P 
18 Hira Mahiswari 27/01/2011 6,4 P 
19 Khanidar Arzaky Humaidi 10/06/2010 6,9 L 
20 Khannaz Jauhar Akhtar 28/04/2010 7,1 L 
21 Muhammad Chirza Abdurrahman 01/08/2010 6,9 L 
22 Muhammad Hamzah Nursalim 07/04/2010 7,1 L 
23 Muhammad Najmy Izharulhaq 24/01/2011 6,4 L 
24 Nabhan Radinkan Kevan 08/11/2010 6,6 L 
25 Olivia Eka Putri 12/09/2010 6,8 P 
26 Rahma Listyawati 24/04/2010 7,1 P 
27 Ramadhani Medika Ardianto 02/09/2010 6,8 L 
28 Safian Jati Wicaksana 03/09/2010 6,8 P 
 
Ket. 
L= 17, P= 11, JML= 28  
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Lampiran 3. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara untuk Kepala TK Al-Muttaqin 
 
1. Kurikulum apa yang digunakan di TK Al Muttaqin? 
2. Bagaimanakah model pembelajaran yang diterapkan di TK Al Muttaqin? 
3. Bagaimanakah aspek perkembangan yang terdapat pada kurikulum? 
4. Bagaimana tanggapan ibu mengenai pembelajaran seni lukis? 




Lampiran 4. Jawaban Wawancara dengan Kepala TK Al-Muttaqin 
 
1. Kurikulum yang digunakan di TK Al-Muttaqin tahun ajaran 2016-2017 adalah 
Kurikulum 2013. 
2. Model pembelajaran yang diterapkan di TK Al Muttaqin yaitu model pembelajaran 
sudut yang terdiri dari sudut ketuhanan, sudut keluarga, sudut pengetahuan dan 
alam sekitar, sudut pembangunan, dan sudut kebudayaan.  
3. Aspek-aspek perkembangan anak dalam Kurikulum 2013 PAUD adalah nilai 
agama dan moral, fisik-motorik, bahasa, kognitif, sosial-emosional dan seni. 
4. Pembelajaran seni lukis sangatlah penting karena dalam melukis anak dapat 
mengutarakan perasaan dan memunculkan imajinasi. Selain itu dengan adanya 
pembelajaran melukis dapat memunculkan serta mendukung aspek perkembangan 
anak lainnya. 
5. Pembelajaran seni lukis di TK Al-Muttaqin berdasarkan pada Program Semester 
(PROSEM), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), dan Rencana 





Lampiran 5. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara untuk Guru Kelas TK Al-Muttaqin  
 Kelompok B2 
 
1. Bagaimana cara menerapkan metode pembelajaran dalam pembelajaran seni lukis 
di Kelompok B2? 
2. Siapakah yang menentukan tema dalam pembelajaran seni lukis? Apakah tema 
yang disampaikan? 
3. Alat dan bahan apa sajakah yang digunakan dalam pembelajaran seni lukis? 
4. Apakah lukisan yang dihasilkan anak sesuai dengan periodisasi seni rupa anak? 
5. Bagaimana tanggapan ibu terhadap karakteristik yang ada pada lukisan anak-anak?  
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Lampiran 6. Jawaban Wawancara dengan Guru Kelas TK Al- Muttaqin  
 Kelompok B2 
 
1. Metode yang diterapkan dalam pembelajaran seni lukis pada anak TK Al-Muttaqin 
Kelompok B2 menyesuaikan tujuan yang ingin dicapai. Metode bimbingan 
diberikan untuk penguasaan teknik dasar; metode ekspresi bebas digunakan untuk 
memberikan kesempatan anak untuk berekspresi menyampaikan ide dan 
gagasannya; dan metode korelasi yaitu dengan menghubungkan pengetahuan 
pembelajaran yang lain dengan pembelajaran seni lukis sehingga pengetahuan yang 
didapatkan dapat saling berhubungan dan dapat menjadi sumber inspirasi karyanya.  
2. Tema yang diberikan pada saat pembelajaran seni lukis berdasarkan pada 
PROSEM, RPPM, dan RPPH. Tema pembelajaran seni lukis semester II yaitu 
rekreasi, kendaraan, pekerjaan, air udara api, alat komunikasi, negaraku, dan alam 
semesta. Pada saat akhir bulan diadakan pengulangan materi/tema guna 
memperbaiki tugas atau pengetahuan yang dirasa masih kurang dipahami oleh 
anak. 
3. Alat dan bahan yang digunakan bisa kertas gambar berukuran A4, spidol, pastel, cat 
air, dan pasta ajaib namun yang sering digunakan adalah spidol dan crayon. 
4. Lukisan yang dibuat oleh anak Kelompok B2 tidak jarang memiliki keunikan yang 
kadang tidak saya duga sebelumnya. Anak sering kali dapat berimajinasi dan dapat 
bercerita melalui gambar yang dibuatnya. Namun saya belum mengetahui secara 
mendalam mengenai pembagian periodisasi perkembangan seni rupa anak. 
5. Saya tetap menghargai perbedaan karakteristik pada setiap hasil lukisan anak 
meskipun saya tidak mengetahui secara mendalam mengenai ilmu seni rupa. 
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Lampiran 7.1. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 





Lampiran 7.2. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 




Lampiran 7.3. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 




Lampiran 7.4. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 




Lampiran 7.5. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 




Lampiran 7.6. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 




Lampiran 7.7. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 




Lampiran 7.8. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 




Lampiran 7.9. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 




Lampiran 7.10. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 




Lampiran 8.1. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 




Lampiran 8.2. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 




Lampiran 8.3. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 





Lampiran 8.4. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 




Lampiran 8.5. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 




Lampiran 8.6. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 




Lampiran 8.7. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 




Lampiran 8.8. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 




Lampiran 8.9. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 




Lampiran 8.10. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 




Lampiran 9.1. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 




Lampiran 9.2. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 




Lampiran 9.3. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 




Lampiran 9.4. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 




Lampiran 9.5. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 




Lampiran 9.6. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 




Lampiran 9.7. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 




Lampiran 9.8. Contoh Lembar Klasifikasi Lukisan Anak Kelompok B2 TK Al- 









Lampiran 10.2. Surat Keterangan Telah Melakukan Wawancara dengan Guru  




Lampiran 11.1. Surat Keterangan Telah Melakukan Klasifikasi Lukisan Anak  




Lampiran 11.2. Surat Keterangan Telah Melakukan Klasifikasi Lukisan Anak  




Lampiran 11.3. Surat Keterangan Telah Melakukan Klasifikasi Lukisan Anak  












Lampiran 14. Surat Izin Penelitian  
 
